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MOTTO 

 

“Allah tidak mengatakan hidup ini mudah. Tetapi Allah berjanji, bahwa 

sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan”  

( Q.S Al-Insyirah: 5-6) 

 

“Apapun yang sudah terjadi dalam hidup, jangan katakan “seandainya ”,tapi 

katakan ”Qodarullah” karena semua yang terjadi adalah takdir dan takdir Allah itu 

selalu baik,karena Allah itu maha baik “ 

(Usadz Hanan Attaki) 

 

“Hatiku tenang karena mengetahui bahwa apa yang melewatkanku tidak akan 

pernah menjadi takdirku,dan apa yang ditakdirkan untukku tidak akan pernah 

melawatkanku” 

(Umar BIN khattab) 
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ABSTRAK 

Rani NurAeni 212415003 Peran Orang Tua Terhadap Motivasi Belajar 

Anak. Fkultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Nahdlatul Ulama Al 

Ghazali 2026. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran orang tua dalam 

memotivasi belajar siswa di SMP Takhassus Al-Qur’an Sultan Fattah Cilacap, 

serta mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi keterlibatan orang tua dan 

dampaknya terhadap motivasi belajar siswa. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh 

kenyataan bahwa motivasi belajar siswa sangat dipengaruhi oleh dukungan 

keluarga, khususnya orang tua sebagai pendidik pertama dan utama dalam 

kehidupan anak. Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif deskriptif 

dengan teknik pengumpulan data melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. 

Subjek penelitian terdiri dari kepala sekolah, guru, orang tua, dan siswa kelas VII, 

VIII, serta IX. Data yang diperoleh dianalisis melalui tahap reduksi data, penyajian 

data, dan penarikan kesimpulan.Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Peran 

orang tua dalam memotivasi belajar siswa diwujudkan melalui pendampingan 

belajar, pemberian reward, penyediaan fasilitas, motivasi religius, serta dukungan 

emosional dan spiritual; (2) Terdapat korelasi signifikan antara peran orang tua 

dengan motivasi belajar siswa. Anak yang mendapatkan perhatian lebih rajin, 

disiplin, percaya diri, dan aktif di kelas, sedangkan siswa yang kurang mendapat 

perhatian cenderung malas dan pasif; (3) Faktor yang menyebabkan kurangnya 

keterlibatan orang tua meliputi kesibukan pekerjaan, rendahnya pendidikan, 

keterbatasan ekonomi, kurangnya pemahaman, serta pengaruh teknologi; (4) 
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Dampak keterlibatan orang tua sangat berpengaruh terhadap motivasi dan prestasi 

siswa, baik secara akademik maupun sikap belajar sehari-hari.Dengan demikian, 

penelitian ini menegaskan bahwa orang tua memiliki peran sentral dalam 

meningkatkan motivasi belajar siswa. Implikasi dari penelitian ini adalah perlunya 

kerja sama antara sekolah dan orang tua dalam mendukung perkembangan 

akademik siswa melalui komunikasi intensif, program parenting, dan 

pendampingan belajar yang berkesinambungan. 

Kata Kunci: Peran Orang Tua, Motivasi Belajar, Siswa SMP 
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ABSTRACT 

Rani Nur Aeni (Student ID: 212415003) conducted a study entitled “The Role of 

Parents in Children’s Learning Motivation.” This research was carried out at the 

Faculty of Teacher Training and Education, Nahdlatul Ulama Al Ghazali University, 

in 2026. The study focuses on examining how parental involvement, support, and 

guidance influence children’s motivation to learn, particularly in the context of 

formal education. 

This study aims to determine the role of parents in motivating students to 

learn at SMP Takhassus Al-Qur'an Sultan Fattah Cilacap, and to identify factors 

influencing parental involvement and its impact on student learning motivation. 

This research is motivated by the fact that student learning motivation is strongly 

influenced by family support, especially parents as the first and primary educators 

in a child's life. The research method used was descriptive qualitative, with data 

collection techniques through interviews, observation, and documentation. The 

research subjects consisted of the principal, teachers, parents, and students in grades 

VII, VIII, and IX. The data obtained were analyzed through data reduction, data 

presentation, and conclusion drawing. The results showed that: (1) The role of 

parents in motivating students to learn was manifested through learning assistance, 

rewards, provision of facilities, religious motivation, and emotional and spiritual 

support; (2) There was a significant correlation between the role of parents and 

student learning motivation. Children who received attention were more diligent, 

disciplined, confident, and active in class, while students who received less 

attention tended to be lazy and passive. (3) Factors contributing to a lack of parental 

involvement included work commitments, low educational attainment, economic 
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constraints, lack of understanding, and the influence of technology; (4) The impact 

of parental involvement significantly impacted student motivation and 

achievement, both academically and in daily learning attitudes. 

Keywords : Role of Parents, Learning Motivation, Middle School Students 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Keberhasilan siswa dalam mencapai prestasi akademik yang optimal sangat 

dipengaruhi oleh tingkat motivasi belajarnya. Siswa yang memiliki motivasi 

tinggi cenderung belajar dengan lebih giat, disiplin, serta memiliki keinginan 

untuk terus memperdalam pemahamannya terhadap materi pembelajaran. 

Sebaliknya, rendahnya motivasi belajar dapat menyebabkan siswa kurang 

bersemangat, sulit berkonsentrasi, dan mengalami hambatan dalam memperoleh 

hasil belajar yang memuaskan. Tingkat motivasi belajar tidak tumbuh secara 

otomatis, melainkan dipengaruhi oleh berbagai faktor, terutama dukungan dan 

dorongan yang diberikan oleh lingkungan keluarga, khususnya orang tua 

(Fernando dkk., 2024). 

Keluarga memiliki peranan yang sangat penting dalam memberikan 

pendidikan kepada anak, terutama dalam membentuk karakter, nilai, dan sikap 

mereka. Dalam keluarga, orang tua memiliki tanggung jawab besar dalam 

memberikan pendidikan yang mencakup aspek moral, intelektual, emosional, 

dan sosial. Orang tua adalah pendidik pertama bagi anak, yang memiliki peran 

besar dalam menentukan arah perkembangan anak di masa depan. Keberhasilan 

pendidikan anak tidak hanya bergantung pada sistem pendidikan formal di 

sekolah, tetapi juga sangat dipengaruhi oleh sejauh mana peran dan keterlibatan 

orang tua dalam proses pendidikan anak mereka. (Irfan dkk., 2022) 
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Pendidikan merupakan salah satu faktor utama dalam membentuk 

kepribadian dan kualitas sumber daya manusia. Pendidikan berperan penting 

dalam menuntun dan mengarahkan anak didik untuk mencapai tujuan tertentu 

dalam bentuk perubahan positif dalam dirinya. Perubahan tersebut merupakan 

bagian dari proses kedewasaan yang berlangsung terus-menerus hingga akhirnya 

mencapai tahap kematangan. Pendidikan tidak hanya berlangsung dalam 

lingkungan formal seperti sekolah, tetapi juga dimulai dari keluarga sebagai 

lembaga pendidikan pertama dan utama dalam kehidupan seorang anak.(Irfan 

dkk, 2022). Dalam hal ini menegaskan bahwa orang tua memiliki tanggung 

jawab besar dalam menjaga dan mendidik anak-anak mereka agar menjadi 

pribadi yang baik dan bertakwa. Pendidikan yang diberikan oleh orang tua tidak 

hanya sebatas memberikan pengetahuan, tetapi juga harus membentuk akhlak 

dan karakter anak agar sesuai dengan nilai-nilai agama dan budaya yang luhur. 

Namun, dalam reialiitas keihiidupan saat iinii, banyak orang tua yang kurang 

meinyadarii peintiingnya peiran meireika dalam peindiidiikan anak. Feinomeina yang 

seiriing teirjadii adalah banyaknya orang tua yang teirlalu siibuk deingan peikeirjaan 

dan aktiiviitas laiinnya seihiingga kurang meimbeiriikan peirhatiian teirhadap 

peirkeimbangan peindiidiikan anak. Meireika ceindeirung meinyeirahkan seipeinuhnya 

tanggung jawab peindiidiikan anak keipada guru di 
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seikolah, tanpa meinyadarii bahwa peindiidiikan yang diibeiriikan dii seikolah harus 

diidukung oleih peindiidiikan yang baiik dii rumah.(Hanafii, 2017)  

Beiranjak darii feinomeina yang peinuliis teimukan dii liingkungan SMP 

Takhassus Al quran Sultan Fatah Ciilacap seirta peimbeiriitaan dii beirbagaii meidiia, 

baiik ceitak maupun eileiktroniik, meinunjukkan bahwa kurangnya peiran orang tua 

dalam meimbeiriikan motiivasii dan biimbiingan keipada anak meinjadii salah satu 

faktor utama reindahnya preistasii beilajar siiswa. Banyak siiswa yang meingalamii 

keisuliitan dalam beilajar, keihiilangan seimangat, atau meingalamii keijeinuhan dalam 

proseis peimbeilajaran kareina kurangnya dukungan darii orang tua. (Tulfauziiah 

dkk., 2024) 

Dalam beirbagaii peineiliitiian, diiteimukan bahwa keiteirliibatan orang tua dalam 

peindiidiikan anak meimiiliikii dampak posiitiif yang siigniifiikan teirhadap preistasii 

beilajar anak. Orang tua yang aktiif meimbe iriikan dorongan, biimbiingan, dan 

motiivasii keipada anak akan meimbantu meireika dalam meiniingkatkan miinat 

beilajar seirta meincapaii hasiil akadeimiik yang leibiih baiik. Beintuk motiivasii yang 

diibeiriikan oleih orang tua dapat beirupa peimbeiriian dukungan moral, peinghargaan 

atas peincapaiian anak, peindampiingan dalam beilajar, hiingga meinciiptakan suasana 

beilajar yang kondusiif dii rumah. Sayangnya, dalam feinomeina peindiidiikan dii 

Iindoneisiia saat iinii, masiih banyak orang tua yang kurang atau bahkan tiidak 

meimiiliikii peiran dalam meindukung peindiidiikan anaknya. Banyak dii antara 

meireika yang leibiih meimeintiingkan peikeirjaan dan meinganggap bahwa peiran 

meireika tiidak teirlalu peintiing dalam meimbeiriikan motiivasii beilajar keipada anak. 
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Hal iinii meinyeibabkan banyak anak yang keihiilangan seimangat dalam beilajar dan 

meingalamii peinurunan preistasii akadeimiik(Sanjaya, 2022) 

Miiniimnya dukungan dan motiivasii darii orang tua beirpeingaruh teirhadap 

reindahnya seimangat beilajar siiswa. Hal iinii meinye ibabkan anak kurang diisiipliin 

dalam beilajar, keihiilangan miinat teirhadap peilajaran, seirta meingalamii keisuliitan 

dalam meincapaii hasiil beilajar yang optiimal. Banyak orang tua yang meinganggap 

bahwa keibeirhasiilan peindiidiikan anak seipeinuhnya meirupakan tanggung jawab 

guru dii seikolah. Padahal, peindiidiikan yang eifeiktiif harus meiliibatkan keirja sama 

antara seikolah dan keiluarga agar anak meindapatkan peimbeilajaran yang leibiih 

maksiimal.( Tulfauziiah dkk., 2024) 

Sebagian orang tua belum memberikan pengawasan yang optimal terhadap 

kegiatan belajar anak di rumah, baik dalam mendampingi penyelesaian tugas 

sekolah maupun mengatur waktu belajar. Kondisi tersebut menyebabkan 

sebagian anak belajar tanpa arahan yang jelas sehingga mengalami kesulitan 

dalam memahami materi pelajaran. Kurangnya keterlibatan orang tua dalam 

proses pendidikan anak juga berdampak pada rendahnya prestasi akademik. 

Siswa yang tidak memperoleh dukungan dan perhatian dari orang tua cenderung 

mengalami kesulitan dalam memahami materi pelajaran, memiliki kepercayaan 

diri yang rendah, serta menunjukkan penurunan prestasi belajar. Di sisi lain, 

beberapa orang tua sebenarnya memiliki keinginan untuk mendukung 

pendidikan anak, tetapi belum memahami cara yang efektif dalam memberikan 

motivasi belajar. 
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Sebagian orang tua belum memberikan pengawasan yang optimal terhadap 

kegiatan belajar anak di rumah, baik dalam mendampingi penyelesaian tugas 

sekolah maupun mengatur waktu belajar. Kondisi tersebut menyebabkan 

sebagian anak belajar tanpa arahan yang jelas sehingga mengalami kesulitan 

dalam memahami materi pelajaran. Kurangnya keterlibatan orang tua dalam 

proses pendidikan anak juga berdampak pada rendahnya prestasi akademik. 

Siswa yang tidak memperoleh dukungan dan perhatian dari orang tua cenderung 

mengalami kesulitan dalam memahami materi pelajaran, memiliki kepercayaan 

diri yang rendah, serta menunjukkan penurunan prestasi belajar. Di sisi lain, 

beberapa orang tua sebenarnya memiliki keinginan untuk mendukung 

pendidikan anak, tetapi belum memahami cara yang efektif dalam memberikan 

motivasi belajar. 

Berdasarkan kondisi tersebut, penulis merasa perlu mengkaji permasalahan 

ini melalui penelitian yang berjudul "Peranan Orang Tua dalam Peningkatan 

Motivasi Belajar Siswa di SMP Takhassus Al Quran Sultan Fattah 

Cilacap." Hasil observasi awal yang dilakukan penulis pada tanggal 25 Oktober 

2025 di kelas VIII dengan jumlah 31 siswa menunjukkan bahwa sebagian besar 

siswa mengikuti pembelajaran dengan antusias. Hal tersebut terlihat dari 

keaktifan mereka dalam menjawab pertanyaan dan mengerjakan latihan yang 

diberikan guru. Namun, beberapa siswa masih tampak kurang fokus selama 

proses pembelajaran, sering mengobrol dengan teman sebangku, serta cenderung 

pasif ketika mengalami kesulitan dalam memahami materi. Sementara itu, siswa 

yang memiliki kemampuan belajar lebih baik terlihat lebih percaya diri dan aktif 
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dalam kegiatan pembelajaran. Selain itu, penggunaan media pembelajaran yang 

menarik, seperti permainan edukatif dan alat peraga, serta pemberian pujian dan 

penghargaan kepada siswa yang aktif terbukti mampu meningkatkan motivasi 

belajar mereka. 

Hasil observasi tersebut sejalan dengan kondisi yang menunjukkan bahwa 

masih terdapat orang tua yang kurang memberikan perhatian dan pengawasan 

terhadap kegiatan belajar anak. Sebagian orang tua bahkan beranggapan bahwa 

keberhasilan pendidikan anak sepenuhnya menjadi tanggung jawab guru di 

sekolah, tanpa menyadari bahwa keluarga, khususnya orang tua, memiliki peran 

yang sangat penting dalam mendukung keberhasilan belajar anak (Irfan dkk., 

2022). 

Salah satu faktor yang diduga memengaruhi rendahnya motivasi dan prestasi 

belajar siswa adalah kurang optimalnya peran orang tua dalam memberikan 

motivasi, bimbingan, serta pendampingan selama proses belajar. Apabila orang 

tua berperan lebih aktif dalam mendampingi, memotivasi, dan memberikan 

dukungan kepada anak, motivasi belajar siswa berpotensi meningkat sehingga 

dapat memberikan dampak positif terhadap hasil belajar mereka. Oleh karena 

itu, penelitian ini penting dilakukan untuk mengetahui bagaimana peranan orang 

tua dalam meningkatkan motivasi belajar siswa di SMP Takhassus Al Quran 

Sultan Fattah Cilacap serta dampaknya terhadap proses belajar siswa. 
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Beirdasarkan latar beilakang teirseibut, peinuliis meirasa peirlu untuk 

meingangkat peirmasalahan iinii dalam seibuah peineiliitiian deingan judul “Peiranan 

Orang Tua dalam Peiniingkatan Motiivasii Beilajar Siiswa dii SMP Takhassus Al 

Quran Sultan Fattah Ciilacap. ”Dalam hasiil obseirvasii teirkaiit ”Motiivasii Beilajar 

Anak SMP Takhassus Al Quran Sultan Fattah Ciilacap” yaiitu seibagiian beisar 

siiswa teirliihat antusiias dalam meingiikutii peimbeilajaran. Hal iinii teirliihat darii 

keiaktiifan meireika dalam meinjawab peirtanyaan dan meingeirjakan soal-soal 

latiihan. Seibanyak 31 siiswa teirliihat kurang fokus dan seiriing meingobrol deingan 

teiman seibangkunya. Siiswa yang meimiiliikii keimampuan beilajar yang leibiih baiik 

teirliihat leibiih peircaya diirii dan aktiif dalam beirpartiisiipasii. Siiswa yang meingalamii 

keisuliitan dalam meimahamii mateirii teirliihat leibiih pasiif dan ceindeirung diiam. 

Peinggunaan meidiia peimbeilajaran yang meinariik, seipeirtii peirmaiinan dan alat 

peiraga, mampu meiniingkatkan motiivasii beilajar siiswa. Peimbeiriian pujiian dan 

peinghargaan keipada siiswa yang aktiif dan beirhasiil meingeirjakan soal deingan baiik 

mampu meiniingkatkan motiivasii beilajar meireika. 

B. Identifikasi Masalah  

Beirdasarkan latar beilakang yang teilah diipaparkan, dapat diiiideintiifiikasii 

beibeirapa peirmasalahan utama teirkaiit peiran orang tua dalam meiniingkatkan 

motiivasii beilajar siiswa dii SMP Takhassus Al quran Sultan Fattah Ciilacap, yaiitu: 

1. Sebagian orang tua belum memberikan perhatian, pendampingan, dan 

pengawasan yang optimal terhadap kegiatan belajar anak di rumah. 

2. Masih terdapat orang tua yang belum memahami cara yang efektif dalam 

memberikan motivasi belajar kepada anak. 
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3. Keterlibatan orang tua dalam mendukung proses belajar anak masih belum 

optimal, sehingga dukungan yang diberikan kepada siswa dalam kegiatan 

belajar masih terbatas. 

4.  Berdasarkan hasil observasi awal, masih terdapat siswa yang kurang fokus 

dalam mengikuti pembelajaran, sering mengobrol dengan teman sebangku, 

dan cenderung pasif ketika mengalami kesulitan memahami materi. 

5. Belum diketahui secara mendalam bagaimana peranan orang tua dalam 

meningkatkan motivasi belajar siswa di SMP Takhassus Al Quran Sultan 

Fattah Cilacap. 

C. Pembatasan Masalah  

Peimbatasan masalah dalam peineiliitiian iinii pada hal- hal seibagaii beiriikut : 

1. Peiran orang tua yang kurang dalam meimotiivasii anak dii SMP 

Takhassus Al Quran Sultan Fattah Ciilacap 

2. Anak meirasa takut gagal dan teirteikan untuk meimeinuhii harapan 

yang sangat tiinggii, yang dapat meinyeibabkan keiceimasan dan streis 

dii SMP Takhassus Al Quran Sultan Fattah Ciilacap 

3. Orang tua meinganggap bahwa peindiidiikan anak iitu tanggung jawab 

seikolah seimata pada dii SMP Takhassus Al Quran Sultan Fattah 

Ciilacap 
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D. Rumusan Masalah  

Rumusan masalah dalam peineiliitiian iinii adalah  

1. Bagaiimana peiran orang tua dalam meimotiivasii beilajar siiswa dii SMP 

Takhassus Al Quran Sultan Fattah Ciilacap? 

2. Bagaiimana peiran orang tua beirkoreilasii deingan tiingkat motiivasii 

beilajar siiswa dii SMP Takhassus Al Quran Sultan Fattah Ciilacap? 

3. Apa peinye ibab kurangnya keiteirliibatan orang tua dalam proseis 

beilajar Anak dii SMP Takhassus Al Quran Sultan Fattah Ciilacap? 

E. Tujuan Penelitian  

Beirdasarkan latar beilakang yang teilah diiuraiikan, peineiliitiian iinii 

beirtujuan untuk: 

1. Meingeitahuii peiran orang tua dalam me imotiivasii beilajar siiswa dii SMP 

Takhassus Al Quran Sultan Fattah Ciilacap 

2.  Meingeitahuii peiran orang tua beirkoreilasii deingan tiingkat motiivasii beilajar 

siiswa dii SMP Takhassus Al quran Sultan Fattah Ciilacap 

3. Meingeitahuii peinyeibab kurangnya keiteirliibatan orang tua dalam Proseis 

Beilajar Anak dii SMP Takhassus Al Quran Sultan Fattah Ciilacap 
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F. Manfaat Penelitian  

Peineiliitiian iinii diiharapkan dapat meimbeiriikan manfaat baiik seicara 

teioriitiis maupun praktiis, seibagaii beiriikut: 

1. Manfaat Teioriitiis 

a. Menambah wawasan dan memperkaya kajian ilmiah dalam 

bidang pendidikan, khususnya mengenai peran orang tua dalam 

meningkatkan motivasi belajar siswa (Sugiyono, 2023). 

b. Memberikan kontribusi terhadap pengembangan kajian 

pendidikan Islam yang menekankan pentingnya keterlibatan 

keluarga dalam pembentukan karakter serta motivasi belajar 

anak (Hasbullah, 2019). 

c. Menjadi referensi bagi peneliti selanjutnya yang mengkaji topik 

serupa, terutama mengenai peran orang tua dalam meningkatkan 

motivasi belajar siswa pada konteks pendidikan Islam (Creswell 

& Creswell, 2023). 

 

2. Manfaat Praktiis 

a. Bagii Orang Tua 

1) Meimbeiriikan keisadaran keipada orang tua teintang peintiingnya 

peiran meireika dalam meindukung dan meiniingkatkan motiivasii 

beilajar anak. 

2) Meimbantu orang tua meimahamii strateigii yang dapat diiteirapkan 

untuk meinumbuhkan seimangat beilajar anak dii rumah. 
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3) Meimbeiriikan gambaran bagaiimana keiteirliibatan orang tua dapat 

beirdampak langsung pada preistasii akadeimiik anak. 

b. Bagii Siiswa 

1) Meimbantu siiswa meindapatkan dukungan yang leibiih baiik darii 

orang tua dalam proseis beilajar, seihiingga meiniingkatkan 

seimangat dan motiivasii meireika. 

2) Meimbeiriikan peimahaman keipada siiswa teintang peintiingnya 

komuniikasii deingan orang tua dalam hal peindiidiikan. 

3) Meindorong siiswa untuk leibiih meinghargaii usaha orang tua dalam 

meindukung peindiidiikan meireika. 

c. Bagii Seikolah 

1) Meimbeiriikan wawasan keipada piihak seikolah meingeinaii 

peintiingnya keirja sama antara seikolah dan orang tua dalam 

meiniingkatkan motiivasii beilajar siiswa. 

2) Meindorong seikolah untuk leibiih aktiif dalam meinjaliin 

komuniikasii dan kolaborasii deingan orang tua dalam me indukung 

peirkeimbangan akadeimiik siiswa. 

d. Bagii Peineiliitii Laiin 

1) Meinjadii bahan reifeireinsii untuk peineiliitiian leibiih lanjut meingeinaii 

peiran orang tua dalam peindiidiikan anak. 

2) Meimbuka peiluang peineiliitiian lanjutan teirkaiit faktor-faktor laiin 

yang meimeingaruhii motiivasii beilajar siiswa, baiik darii liingkungan 

keiluarga maupun faktor eiksteirnal laiinnya. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Kajian Teori 

1. Peranan Orang Tua/Keluarga 

a. Pengertian Peranan 

Peiranan (rolei) meirupakan proseis diinamiis keidudukan (status). 

Apabiila seiseiorang meilaksanakan hak dan keiwajiibannya seisuaii deingan 

keidudukannya, diia meinjalankan suatu peiranan. Peirbeidaan antara 

keidudukan deingan peiranan adalah untuk keipeintiingan iilmu peingeitahuan. 

Keiduanya tiidak dapat diipiisah-piisahkan kareina yang satu teirgantung pada 

yang laiin dan seibaliiknya, dan peiranan diideifiiniisiikan seibagaii pola tiingkah 

laku yang diiharapkan masyarakat darii orang yang meindudukii status 

teirteintu. Seijumlah peiran diiseibut seibagaii peirangkat peiran (rolei-seit). 

Deingan deimiikiian peirangkat peiran adalah keileingkapan darii hubungan-

hubungan beirdasarkan peiran yang diimiiliikii oleih orang kareina meindudukii 

status-status sosiial khusus. 

Menurut Soekanto (2017), peranan adalah aspek dinamis dari 

suatu kedudukan (status), yaitu pelaksanaan hak dan kewajiban 

seseorang sesuai dengan kedudukan yang dimilikinya. Dengan demikian, 

peranan menunjukkan tindakan, tanggung jawab, dan fungsi yang 

dijalankan oleh seseorang dalam lingkungan sosial sesuai dengan posisi 

yang diembannya. 
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 Yang diiseibut orang tua adalah ayah dan atau iibu kandung, atau 

orang yang diianggap orang tua atau diituakan (ceirdiik, pandaii, ahlii dan 

seibagaiinya) atau orang- orang yang diiseiganii dan diihormatii dii 

kampung/kota. Deingan deimiikiian dapat diikatakan bahwa yang diiseibut 

orang tua adalah ayah dan iibu atau anggota masyarakat seicara 

keiseiluruhan. Pola asuh orang tua dalam meimbantu anak untuk 

meingeimbangkan diisiipliin diirii iinii adalah upaya orang tua yang 

diiaktualiisasiikan teirhadap peinataan : 

a) Liingkungan fiisiik. 

b) Liingkungan sosiial iinteirnal dan eiksteirnal. 

c) Peindiidiikan iinteirnal dan eiksteirnal. 

d) Diialog deingan anak-anaknya. 

e) Suasana psiikoliigiis. 

f) Sosiial budaya. 

g) Peiriilaku yang diitampiilkan pada saat teirjadiinya “peirteimuan” 

deingan anak- anak. 

h) Kontrol teirhadap peiriilaku anak-anak. 

i) Meimbeintuk niilaii-niilaii moral seibagaii dasar beirpeiriilaku dan 

yang diiupayakan keipada anak-anak. 
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 Keinyataannya orang tua meirupakan salah satu sumbeir yang mampu 

meimbeiriikan iinformasii teintang bakat anak sudah lama meinjadii bahasan para ahlii. 

Seihubungan deingan hal iinii, seibaiiknya ada keirja sama antara keiluarga deingan 

seikolah. Peingamatan orang tua teirhadap priilaku anaknya dii rumah yang tiidak 

tampiil dii seikolah, miisalnya miinatnya untuk biidang-biidang teirteintu dapat, 

meimbeiriikan peitunjuk yang beirharga bagii seikolah atau bagii yang beirtanggung 

jawab dalam peineilusuran anak beirbakat. Peiran orang tua dalam meimbangkiitkan 

motiivasii seiorang anak dapat diikateigoriikan seibagaii seisuatu yang peintiing diimana 

orang tua beirpeiran meirangsang atau meinumbuhkan rasa motiivasii dalam diirii anak. 

Orang tua peirlu meimpriioriitaskan peingeimbangan keimandiiriian anak dalam beilajar, 

seirta meinumbuhkan keiteirtariikan dan keiseinangan dalam meingeirjakan tugas-tugas 

akadeimiik seibagaii tujuan utama dalam peindampiingan peikeirjaan rumah (PR). Orang 

tua harus seilalu meingiingat tujuan utama iinii supaya tiidak teirgoda meinjadiikan niilaii 

bagus seibagaii tujuan. Miisalkan anak lakii-lakii anda yang keilas eimpat SD meindapat 

PR meingarang. Diia sangat meinyeinangii tugas teiseibut, dan anda harus meinahan diirii 

untuk meimbantunya. teintu saja, ceiriita yang diibuatnya mungkiin akan leibiih baiik 

deingan bantuan anda. Namun tujuan utama anda iialah bukan meimbuat karangan 

yang sangat bagus. Tujuan utama adalah meimbuat anak meirasa seinang dan mampu 

meingeirjakan PR seicara mandiirii. Keiluarga seibagaii uniit keihiidupan beirsama 

meimiiliikii tujuh fungsii yang beirhubungan deingan peirkeimbangan anak (ST. 

Veimbriiarto, 1993 dalam M. Aliisuf Sabrii), yaiitu fungsii biiologiis, eidukatiif, reiliigiius, 

sosiialiisasii, proteiktiif, afeiktiif, dan eikonomiis.: 

a. Fungsii biiologii : keiluarga meirupakan teimpat lahiirnya anak-anak seicara biiologiis 



15 
 

anak beirasal darii orang tuanya. 

b. Fungsii afeiksii: keiluarga meirupakan teimpat teirjadiinya hubungan sosiial yang 

peinuh deingan keimeisraan dan afeiksii (peinuh kasiih sayang dan rasa aman). 

c. Fungsii sosiialiisasii: keiluarga dalam meimbeintuk keipriibadiian anak. Meilaluii 

iinteiraksii sociial dalam keiluarga anak meimpeilajarii pola-pola tiingkah laku, siikap, 

keiyakiinan, ciita-ciita dan niilaii-niilaii dalam masyarakat dalam rangka 

peirkeimbangan keipriibadiiannya. 

d. Fungsii peindiidiikan: keiluarga seijak dahulu meirupakan iinstiitusii peindiidiikan. 

Dahulu keiluarga meirupakan satu-satunya iinstiitusii untuk meimpeirsiiapkan anak 

agar dapat hiidup seicara sociial dan eikonomiis dii masyarakat. Seikarangpun 

keiluarga diikeinal seibagaii liingkungan peindiidiikan yang peirtama dan utama dalam 

meingeimbangkan dasar keipriibadiian anak. Seilaiin iitu keiluarga/orang tua meinurut 

hasiil peineiliitiian psiikologii beirfungsii seibagaii faktor peimbeirii peingaruh utama bagii 

motiivasii beilajar anak yang peingaruhnya beigiitu meindalam pada seitiiap langkah 

peirkeimbangan anak yang dapat beirtahan hiingga kei peirguruan tiinggii. 

e. Fungsii reikreiasii: keiluarga meirupakan teimpat/meidan reikreiasii bagii anggotanya 

untuk meimpeiroleih afeiksii, keiteinangan dan keigeimbiiraan. 

f. Fungsii keiagamaan: keiluarga meirupakan pusat peindiidiikan, upacara dan iibadah 

bagii para anggotanya, dii sampiing peiran yang diilakukan iinstiitusii agama. Fungsii 

iinii peintiing artiinya bagii peinamaan jiiwa agama pada sii anak sayangnya seikarang 

iinii fungsii keiagamaan iinii meingalamii keimunduran akiibat peingaruh seikuleiriismei. 

Hal iinii seijalan deingan hadiist Nabii SAW yang meingiingatkan para orang tua 

“seitiiap anak diilahiirkan seicara fiitrah, orang tuanyalah yang akan 
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meinjadiikannya Yahudii, Nasranii atau Majusii” seipeirtii hadiist yang sudah dii 

seibutkan dalam latar beilakang masalah. 

g. Fungsii peirliindungan: keiluarga beirfungsii meimeiliihara, meirawat dan meiliindungii 

anak baiik fiisiik maupun sosiialnya. Fungsii iinii oleih keiluarga tiidak diilakukan 

seindiirii teitapii banyak diilakukan oleih badan-badan sociial seipeirtii teimpat 

peirawatan bagii anak-anak cacat tumbuh meintal, anak yatiim piiatu, anak-anak 

nakal dan peirusahaan asuransii. 

Keitujuh fungsii keiluarga teirseibut sangat beisar peiranannya bagii keihiidupan 

dan peirkeimbangan keipriibadiian sii anak. Oleih kareina iitu harus diiupayakan oleih para 

orang tua seibagaii reialiisasii tugas dan tanggung jawabnya seibagaii seiorang peindiidiik 

priimeir/kodrat. Dii liihat darii seigii peindiidiikan, keiluarga/orang tua meirupakan satu 

keisatuan hiidup (siisteim sosiial), dan meingkondiisiikan rumah teitap dalam siituasii 

beilajar. 

Seibagaii salah satu keisatuan hiidup beirsama (siisteim sosiial), keiluarga teirdiirii 

darii ayah, iibu, dan anak. Iikatan keikeiluargaan meimbantu anak meingeimbangkan 

siifat peirsahabatan, ciinta kasiih, hubungan antara priibadii, keirja sama, diisiipliin, 

tiingkah laku yang baiik, seirta peingakuan akan keiwiibawaan. Seimeintara iitu, yang 

beirkeinaan deingan keiluarga meinye idiiakan siituasii beilajar, dapat diiliihat bahwa bayii 

dan anak-anak sangat beirgantung keipada orang tua, baiik kareina keiadaan 

jasmaniiyah maupun keiadaan iinteileiktual,sosiial, dan moral. Bayii dan anak-anak 

beilajar meineiriima dan meiniiru apa yang diiajarkan oleih orang tua. Sumbangan 

keiluarga/orang tua bagii peindiidiikan anak adalah seibagaii beiriikut. 
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a. Cara meilatiih anak untuk meinguasaii cara-cara meingurus diirii, seipeirtii cara 

makan, buang aiir, beirbiicara, beirjalan, beirdoa, sunguh-sungguh meimbeikas 

dalam diirii anak kareina beirkaiitan eirat deingan peirkeimbangan diiriinya seibagaii 

priibadii. 

b. Siikap orang tua sangat meimpeingaruhii peirkeimbangan anak. Siikap meineiriima 

atau meinolak, siikap kasiih sayang, atau acuh tak acuh, siikap sabar atau teirgeisa-

geisa, siikap meiliindungii atau meimbiiarkan seicara langsung meimpeingaruhii 

reiaksii eimosiional anak. 

Sangat wajar dan logiis jiika tanggung jawab peindiidiikan teirleitak dii tangan 

keidua orang tua dan tiidak biisa diipiikulkan keipada orang laiin, kareina anak adalah 

darah dagiingnya keicualii beirbagaii keiteirbatasan keidua orang tua iinii. Maka seibagiian 

tanggung jawab peindiidiikan dapat diiliimpahkan keipada orang laiin meilaluii seikolah. 

Tanggung jawab peindiidiikan yang peirlu diisadarkan dan diibiina keidua orang 

tua teirhadap anak antara laiin: 

a. Meimeiliihara dan meimbeisarkannya, tanggung jawab iinii meirupakan dorongan 

alamii untuk diilaksanakan kareina sii anak meimeirlukan makan, miinum, dan 

peirawatan agar iia dapat hiidup seicara beirkeilanjutan. 

b. Meiliindungii dan meinjamiin keiseihatannya, baiik sseicara jasmaniiah maupun 

rohaniiah darii beirbagaii gangguan peinyakiit atau bahaya liingkungannya yang 

dapat meimbahayakan diiriinya. 

c. Meindiidiiknya deingan beirbagaii iilmu peingeitahuan dan keiteirampiilan yang beirguna 

bagii keihiidupannya keilak seihiingga iia teilah deiwasa mampu beirdiirii seindiirii dan 

meimbantu orang laiin. 
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d. Meimbahagiiakan anak untuk duniia dan akhiirat deingan meimbeiriinya peindiidiikan 

agama seisuaii deingan keiteintuan Allah SWT, seibagaii tujuan akhiir hiidup musliim. 

Peirlu dan peintiinganya peiranan orang tua dalam peindiidiikan anaknya untuk 

meincapaii hasiil yang diiiingiinkan. 

a. Peiranan Iibu 

Pada keibanyakan keiluarga, iibulah yang meimeigang peiranan yang teirpeintiing 

teirhadap anak-anaknya. Seijak anak diilahiirkan, iibulah yang seilalu 

diisampiingnya. Iibulah yang meimbeir makan dan miinum, meimeiliihara, dan seilalu 

beircampur gaul deingan anak-anak. Iitulah seibabnya keibanyakan anak leibiih 

ciinta keipada iibunya dariipada anggota keiluarga laiinnya. Peindiidiikan seiorang 

iibu teirhadap anaknya meirupakan peindiidiikan dasar yang tiidak dapat diiabaiikan 

sama seikalii. Maka darii iittu, seiorang iibu heindaklah seiorang yang biijaksana dan 

pandaii meindiidiik anak- anaknya. Seibagiian orang meingatakan kaum iibu 

adalah peindiidiik bangsa.  

Baiik buruknya peindiidiikan seiorang iibu teirhadap anaknya akan beirpeingaruh 

beisar teirhadap peirkeimbangan dan watak anaknya dii keimudiian harii. Seiorang 

iibu yang seilalu khawatiir dan seilalu meinurutkan keiiingiinan anak-anaknya, akan 

beirakiibat kurang baiik. Deimiikiian pula tiidak baiik seiorang iibu beirleibiihan 

meincurahkan peirhatiian keipada anaknya. Asalkan seigala peirnyataan diiseitrtaii 

rasa kasiih sayang yang teirkandung dalam hatii iibunya, anak iitu deingan mudah 

akan tunduk keipada piimpiinannya. Dan diibawah iinii seiorang iibu meimpunyaii 

tugas seibagaii beiriikut : 

1) Seisuaii deingan fungsii seirta tanggung jawabnya seibagaii anggota keiluarga, 
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dapat diisiimpulkan bahwa peiranan iibu dalam peindiidiikan anak-anaknya 

adalah seibagaii: Sumbeir dan peimbeirii rasa kasiih sayang. 

2) Peingasuh dan peimeiliihara 

3) Teimpat meincurahkan iisii hatii. 

4) Peingatur keihiidupan dan rumah tangga. 

5) Peimbiimbiing hubungan priibadii 

6) Peindiidiik dalam seigii-seigii eimosiional. 

b. Peranan Ibu Sangat Strategis dalam Mendidik Anak 

Peranan ibu sangat strategis dalam mendidik anak karena ibu memiliki 

kedekatan emosional yang kuat dengan anak serta menjadi sosok yang 

pertama memberikan pendidikan dalam lingkungan keluarga. Keberadaan ibu 

memiliki pengaruh besar dalam proses pembentukan kepribadian, karakter, 

dan perkembangan anak. Unsur kedekatan batin, keakraban dalam 

berinteraksi, serta kemampuan memahami kondisi anak menjadi faktor 

pendukung keberhasilan pendidikan dalam keluarga. Melalui perannya 

sebagai pendidik utama di rumah, ibu memiliki tanggung jawab dalam 

memberikan bimbingan, kasih sayang, serta menanamkan nilai-nilai moral 

dan keagamaan kepada anak (Helmawati, 2014). Seorang ibu yang ideal tidak 

hanya berperan dalam memenuhi kebutuhan fisik anak, tetapi juga memiliki 

kemampuan dalam mendidik, membimbing, dan memberikan teladan yang 

baik. Sikap penuh kasih sayang, keterbukaan dalam berkomunikasi, serta 

kemampuan memberikan arahan kepada anak menjadi bagian penting dari 

peran ibu dalam keluarga. Oleh karena itu, keberhasilan pendidikan anak 
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sangat dipengaruhi oleh kualitas peran ibu sebagai pendidik pertama dan 

utama dalam lingkungan keluarga (Helmawati, 2014). 

 

c. Peranan Ayah 

Dii sampiing iibu, seiorang ayah pun meime igang peiranan yang peintiing pula. 

Anak meimandang ayahnya seibagaii orang yang teirtiinggii dalam keiluarga. 

Keigiiatan seiorang ayah teirhadap peikeirjaannya seiharii-harii sungguh beisar 

peingaruhnya keipada anak-anaknya, leibiih-eibiih anak yang teilah agak beisar. 

Meiskiipun deimiikiian , dii beibeirapa keiluarga masiih dapat kiita liihat keisalahan- 

keisalahan peindiidiikan yang diiakiibatkan oleih tiindakan seiorang ayah. Kareina 

siibuknya beirkeirja meincarii nafkah, ayah tiidak ada lagii waktu untuk 

beirgaul meindeikatii anak-anaknya. Leibiih ceilaka lagii seiorang ayah yang seingaja 

tiidak mau beirurusan deingan peindiidiikan anak-anaknya. Iia meincarii keiseinangan 

bagii diiriinya seindiirii saja. Seigala keikurangan dan keisalahan yang teirdapat dalam 

rumah tangga meingeinaii peindiidiikan anak-anaknya diibeibankan keipada iistriinya. 

Tanpa beirmaksud meindiiskriimiinasiikan tugas dan tanggung jawab ayah 

dan iibu dii dalam keiluarga, diitiinjau darii fungsii dan tugasnya seibagaii ayah, dapat 

diikeimukakan dii siinii bahwa peiranan ayah dalam peindiidiikan anak-anaknya 

yang leibiih domiinan adalah seibagaii : 

1) Sumbeir keikuasaan dii dalam keiluarga. 

2) Peinghubung iinteirn keiluarga deingan masyarakat atau duniia luar. 

3) Peimbeirii peirasaan aman bagii seiluruh anggota keiluarga. 

4) Peirliindungan teirhadap ancaman darii luar. 
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5) Hakiim atau yang meingadiilii jka teirjadii peirseiliisiihan. 

6) Peindiidiik dalam seigii-seigii rasiional. 

Seiorang ayah meimpunyaii kontriibusii yang beisar seirta peiran dalam keiluarga, 

kareina ayah dii posiisiikan seibagaii keipala keiluarga atau orang yang beirkeidudukan 

paliing tiinggii dalam keiluarga. 

2. Motivasi Belajar 

a. Definisi Motivasi Belajar 

Kata “motif” dapat diartikan sebagai daya upaya yang 

mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu. Motif juga dapat 

dipahami sebagai daya penggerak yang berasal dari dalam 

maupun luar diri seseorang untuk melakukan aktivitas tertentu 

demi mencapai tujuan yang diinginkan. Berawal dari kata “motif” 

tersebut, motivasi dapat dipahami sebagai dorongan yang 

menggerakkan seseorang untuk melakukan tindakan tertentu 

sesuai dengan tujuan yang telah direncanakan (Sardiman, 2018). 

Motivasi menjadi kekuatan psikologis yang berperan sebagai 

penggerak seseorang dalam melakukan suatu aktivitas. Dalam 

kegiatan belajar, motivasi berfungsi sebagai keseluruhan daya 

penggerak dalam diri siswa yang menimbulkan kegiatan belajar, 

menjamin keberlangsungan proses belajar, serta memberikan 

arah agar tujuan pembelajaran dapat tercapai. Motivasi belajar 

juga dapat dipengaruhi oleh faktor internal maupun eksternal 

yang mendorong siswa untuk melakukan aktivitas belajar guna 
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mencapai tujuan tertentu (Sardiman, 2018). 

Motivasi belajar dapat dilihat melalui beberapa indikator, 

seperti durasi kegiatan, frekuensi kegiatan, ketekunan dalam 

mencapai tujuan belajar, ketabahan dalam menghadapi kesulitan, 

kemampuan mempertahankan usaha, serta orientasi terhadap 

pencapaian tujuan. Besarnya motivasi yang dimiliki seseorang 

akan memengaruhi kualitas perilaku yang ditunjukkan dalam 

proses belajar maupun aktivitas lainnya (Uno, 2021). 

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa motivasi 

belajar merupakan dorongan yang dimiliki individu untuk 

melakukan kegiatan belajar, baik yang berasal dari dalam diri 

sendiri (motivasi intrinsik) maupun dari luar diri individu 

(motivasi ekstrinsik). Motivasi tersebut berperan dalam menjaga 

keberlangsungan proses belajar dan mengarahkan siswa untuk 

mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan (Sardiman, 2018; 

Uno, 2021). 
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b. Fungsi Motivasi Belajar 

 Pembelajaran akan berhasil apabila peserta didik memiliki 

motivasi dalam belajar. Semakin tepat motivasi yang diberikan, semakin 

besar pula keberhasilan yang dapat dicapai dalam proses pembelajaran. 

Oleh karena itu, guru memiliki peran penting dalam menumbuhkan 

motivasi belajar peserta didik melalui berbagai upaya yang dapat 

mendorong siswa untuk aktif mencapai tujuan pembelajaran (Sardiman, 

2018). 

Motivasi dalam proses pembelajaran memiliki beberapa fungsi, yaitu: 

1. Menentukan Penguatan Belajar 

Motivasi berperan sebagai penguat belajar ketika peserta didik menghadapi 

suatu permasalahan dalam proses pembelajaran. Motivasi yang kuat dapat 

mendorong siswa untuk menghadapi hambatan belajar dan meningkatkan 

peluang keberhasilan. Dalam hal ini, motivasi berfungsi sebagai penggerak 

yang mendorong siswa untuk melakukan kegiatan belajar (Uno, 2021). 

2. Memperjelas Tujuan Belajar 

Motivasi berkaitan erat dengan tujuan yang hendak dicapai dalam kegiatan 

belajar. Adanya motivasi membantu peserta didik menentukan tindakan 

yang perlu dilakukan dan menghindari aktivitas yang tidak mendukung 

pencapaian tujuan pembelajaran. Dengan adanya tujuan yang jelas, siswa 

akan lebih terarah dan berusaha secara sungguh-sungguh dalam proses 

belajar (Uno, 2021). 
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3. Menentukan Ketekunan Belajar 

Motivasi juga berfungsi dalam meningkatkan ketekunan peserta didik 

dalam belajar. Keberhasilan seseorang tidak hanya ditentukan oleh 

kemampuan intelektual, tetapi juga dipengaruhi oleh kemauan, usaha, dan 

ketekunan dalam mencapai tujuan. Motivasi memberikan arah terhadap 

aktivitas belajar sehingga peserta didik mengetahui tindakan yang perlu 

dilakukan untuk mencapai keberhasilan (Sardiman, 2018). 

 

c. Jenis-Jenis Motivasi Belajar 

Motiivasii seiseiorang dapat beirsumbeir darii dalam diirii seindiirii, yang 

diikeinal seibagaii motiivasii iintriinsiik dan darii luar seiseiorang diikeinal seibagaii 

motiivasii eikstriinsiik. Jadii jeiniis-jeiniis motiivasii ada yaiitu: 

1) Motiivasii Iintriinsiik 

 Motiivasii iintriinsiik adalah motiif-motiif yang meinjadii aktiif atau 

beirfungsiinya tiidak peirlu diirangsang darii luar, kareina dalam diirii seitiiap 

iindiiviidu sudah ada dorongan untuk meilakukan seisuatu. Peirlu diikeitahuii 

bahwa anak yang meimiilkii motiivasii iintriinsiik akan meimiiliikii tujuan 

meinjadii orang yang teirdiidiik, yang beirpeingeitahuan, dan akan ahlii dalam 

biidang teirteintu. Satu- satunya jalan untuk meincapaii tujuan teirseibut 

haruslah beilajar, tanpa beilajar tiidak mungkiin meindapat peingeitahuan, 

dan tiidak mungkiin meinjadii ahlii. 

2) Motiivasii Eikstriinsiik 

 Motiivasii eikstriinsiik adalah motiivasii yang aktiif dan beirfungsiinya 
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kareina adanya peirangsang darii luar. Oleih kareina iitu, motiivasii eikstriinsiik 

dapat juga diikatakan seibagaii beintuk motiivasii yang diidalamnya teirdapat 

aktiiviitas beilajar diimulaii dan diiteiruskan beirdasarkan dorongan darii luar 

yang tiidak seicara mutlak beirkaiitan deingan aktiiviitas beilajar. Peirlu 

diiteigaskan, bukan beirartii bahwa motiivasii eikstriinsiik iinii tiidak baiik dan 

tiidak peintiing. Dalam keigiiatan beilajar meingajar teitap peintiing. Seibab 

keimungkiinan yang beisar iitu ada pada keiadaan siiswa yang diinamiis, 

beirubah-ubah, dan juga mungkiin komponein-komponein laiin dalam 

proseis beilajar meingajar ada yang kurang meinariik bagii peiseirta diidiik, 

seihiingga diipeirlukan motiivasii eikstriinsiik. 

 Motiivasii eikstriinsiik beirpeiran seibagaii peindorong darii luar diirii 

seiseiorang teirseibut, adapun yang meinjadii peindorong dalam motiivasii 

eikstriinsiik diiantaranya liingkungan keiluarga, teiman seibaya, dan 

liingkungan sosiial. 

d. Pola asuh orangtua dalam mendidik anak 

Dalam mendidik anak, orang tua memiliki berbagai pola atau gaya 

pengasuhan. Secara umum, terdapat empat jenis pola asuh orang tua, 

yaitu: 

1. Pola Asuh Demokratis 

Orang tua memberikan kebebasan kepada anak, tetapi tetap menetapkan 

aturan dan batasan yang jelas. Anak diajak berdiskusi, didengarkan 

pendapatnya, dan diberikan kesempatan untuk mengambil keputusan. Pola 

ini dapat membantu anak menjadi mandiri, bertanggung jawab, dan percaya 
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diri. 

2. Pola Asuh Otoriter 

Orang tua menetapkan banyak aturan dan menuntut anak untuk selalu 

mematuhinya. Komunikasi cenderung satu arah, sehingga anak memiliki 

sedikit kesempatan untuk menyampaikan pendapat. Pola ini dapat membuat 

anak disiplin, tetapi jika diterapkan secara berlebihan dapat menyebabkan 

anak takut, kurang percaya diri, atau sulit mengambil keputusan sendiri. 

3. Pola Asuh Permisif 

Orang tua memberikan kebebasan yang sangat besar kepada anak dan 

cenderung sedikit memberikan aturan atau batasan. Orang tua biasanya 

sangat mengikuti keinginan anak dan menghindari konflik. Anak dapat 

menjadi kreatif dan percaya diri, tetapi jika tidak diimbangi dengan batasan 

yang jelas, anak dapat menjadi kurang disiplin dan kurang memahami 

tanggung jawab. 

4. Pola Asuh Tidak Terlibat (Neglectful) 

Orang tua kurang memberikan perhatian, pengawasan, maupun dukungan 

emosional kepada anak. Kebutuhan anak mungkin tetap dipenuhi secara 

materi, tetapi keterlibatan orang tua dalam kehidupan anak sangat minim. 

Kondisi ini dapat membuat anak merasa kurang diperhatikan dan 

berpengaruh terhadap perkembangan sosial maupun emosionalnya. 

Kesimpulannya, pola asuh yang ideal adalah pola asuh demokratis, 

karena menggabungkan kasih sayang, komunikasi, aturan, dan 

pemberian kesempatan kepada anak untuk berkembang secara mandiri. 
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Namun, penerapannya tetap perlu disesuaikan dengan usia, karakter, 

dan kebutuhan masing-masing anak. 

e. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Motivasi Belajar 

 Manusiia seibagaii makhluk sosiial, yang seilalu beiriinteiraksii deingan 

liingkungannya, sudah teintu akan meindapatkan peingaruh darii liingkungan 

seikiitar. Beigiitu juga dalam hal motiivasii, seitiiap iindiiviidu akan meindapat 

peingaruh darii liingkungannya. Faktor yang meimpeingaruhii motiivasii beilajar 

adalah seibagaii beiriikut: 

1) Ciita-ciita atau Aspiirasii Siiswa 

 Motiivasii beilajar tampak pada keiiingiinan anak seijak keiciil seipeirtii 

keiiingiinan beilajar beirjalan, makan makanan yang leizat, beireibut 

peirmaiianan, dapat meimbaca, dapat meinyanyii, dan laiin seibagaiinya. 

Keibeirhasiilan meincapaii keiiingiinan teirseibut dapat meinumbuhkan 

keimauan beirgiiat, bahkan dii keimudiian harii meimiicu tiimbulnya ciita-ciita 

dalam keihiidupan. Tiimbulnya ciita-ciita diibareingii oleih peirkeimbangan 

akal, moral, keimauan, bahasa, dan niilaii keihiidupan. Tiimbulnya ciita-ciita 

juga diibareingii oleih peirkeimbangan keipriibadiian. 

Meilakukan seibuah keiiingiinan yang akan teirpuaskan dapat 

meimpeirbeisar suatu keimauan dan seimangat beilajar. Keiiingiinan teirseibut 

meimbutuhkan seibuah peimbeilajaran yang beirupa hadiiah dan hukuman 

yang dapat meingubah darii keiiingiinan meinjadii keimauan bahkan meinjadii 

ciita-ciita. 
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2) Keimampuan Beilajar 

 Keiiingiinan seiorang anak peirlu diiawalii deingan keimampuan atau 

keicakapan dalam diiriinya. Keibeirhasiilan meimbaca suatu buku bacaan 

akan meinambah keikayaan dalam hiidupnya, dalam artiian keicakapan 

akan meingiikutii. Seihiingga keibeirhasiilan teirseibut dapat meimuaskan dan 

meinyeinangkan hatiinya. Seicara peirlahan-lahan anak akan geimar 

meimbaca buku. Jadii dapat diikatakan bahwa keimampuan akan 

meimpeirkuat motiivasii anak untuk meiaksanakan tugas-tugas 

peirkeimbangan. 

3) Kondiisii Jasmanii dan Rohanii Siiswa 

 Kondiisii jasmanaii dan rohanii dapat meimpeingaruhii motiivasii 

beilajar. Seiorang siiswa yang seidang sakiit, lapar, atau marah- marah akan 

meingganggu peirhatiian beilajar. Seibaliiknya, seiorang siiswa yang seihat, 

keinyang, dan geimbiira akan mudah meimusatkan peirhatiian. Anak yang 

sakiit akan einggan beilajar. Anak yang marah-marah akan sukar 

meimusatkan peirhatiiannya dalam proseis peimbeilajaran. Seiteilah siiswa 

teirseibut seihat iia akan meingeijar keitiinggalan  peilajaran.  Siiswa  

teirseibut  deingan  seinang  hatii meimbaca buku-buku peilajaran agar iia 

meimpeiroleih niilaii rapor yang baiik. Deingan kata laiin, kondiisii jasmanii 

dan rohanii sangat beirpeingaruh pada motiivasii beilajar. 

4) Kondiisii Liingkungan Keilas 

 Liingkungan siiswa dapat beirupa keiadaan alam, liingkungan teimpat 

tiingal, peirgaulan seibaya, dan keihiidupan keimasyarakatan. Seibagaii 
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anggota masyarakat maka siiswa dapat teirpeingaruh oleih liingkungan 

seikiitar. Seipeirtii beincana alam, teimpat tiinggal yang kumuh, ancaman 

teiman yang nakal, peirkeilahiian antarsiiswa, akan meingganggu 

keisungguhan beilajar anak. Kondiisii liingkungan teimpat tiinggal pun juga 

harus seilaras, tiidak adanya peirmusuhan antar teitangga, peirgaulan beibas 

dan laiin seibagaiinya.  

 Seibaliiknya, kampus seikolah yang iindah, peirgaulan siiswa yang 

sukun, akan meimpeirkuat motiivasii beilajar anak. Oleih kareina iitu kondiisii 

liingkungan seikolah yang seihat, keirukunan hiidup, keiteirtiiban peirgaulan 

sangat peirlu diipeirhatiikan guna untuk keibeirhasiilan beilajar anak. 

Liingkungan yang aman, teintram, teirtiib, iindah, akan meimbuat anak 

beirseimangat dan motiivasii beilajar mudah diipeirkuat. 

5) Unsur-Unsur Diinamiis Beilajar 

 Siiswa meimiiliikii peirasaan, peirhatiian, keimauan, iingatan, dan piikiiran 

yang akan beirubah beirkat peingalaman hiidup. Peingalaman deingan 

teiman seibayanya beirpeingaruh pada motiivasii dan peiriilaku beilajar. 

Liingkungan budaya siiswa yang beirupa surat kabar, majalah, radiio, 

teileiviisii, dan fiilm seimakiin meinjangkau siiswa. Keiseimua liingkungan 

teirseibut meindiinamiiskan motiivasii beilajar. Deingan meiliihat tayangan 

teileiviisii yang posiitiif meimbuat siiswa teirtariik miinatnya untuk beilajar dan 

beirusaha. Peilajar yang masiih beirkeimbang jiiwa raganya, liingkungan 

yang seimakiin beirtambah baiik, meirupakan kondiisii diinamiis yang bagus 

dalam peimbeilajaran. Guru profeisiional diiharapkan mampu 
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mmanfaatkan surat kabar, majalah, siiaran radiio, teileiviisii, dan sumbeir 

beilajar diiseikiitar seikolah untuk meimotiivasii beilajar. 

6) Upaya Peimbeilajaran Oleih Guru 

 Guru adalah peindiidiik yang beirkeimbang. Tugas profeisiionalnya 

meingharuskan diia beilajar seipanjang hayat. Upaya guru meimbeilajarkan 

siiswa yang teirjadii diiseikolah maupun dii luar seikolah. Upaya 

peimbeilajaran dii seikolah meiliiputii hal-hal yaiitu: Meinyeileinggarakan 

teirtiib beilajar diiseikolah, meimbiina diisiipliin beilajar dalam tiiap 

keiseimpatan, seipeirtii peimanfaatan waktu dan peimeiliiharaan fasiiliitas 

seikolah, meimbiina beilajar teirtiib peirgaulan, dan meimbiina beilajar teirtiib 

liigkungan seikolah.  

Upaya peimbeilajaran guru tiidak hanya meimbeirii mateirii keipada 

siiswa teitapii guru juga harus leibiih deikat deingan siiswa yaiitu deingan 

upaya meimahamii teintang diirii siiswa dalam rangka keiwajiiban teirtiib 

beilajar, peimanfaatan peinguatan beirupa hadiiah, kriitiik, hukuman seicara 

teipat guna, dan meindiidiik ciinta beilajar. Siiswa  meinganggap  guru  

diiseikolah  adalah  orang tua keiduanya. Seihiingga Guru harus biisa 

meimbiimbiing dan meinjadii panutan bagii siiswanya. 

B. Kajian Penelitian Yang Relevan 

Beibeirapa peineiliitiian teirdahulu teilah meingeimukakan hasiil 

peineiliitiiannya. maka darii iitu peineiliitii meilakukan riiseit pustaka deingan caara 

meincarii dan meineimukan teiorii – teiorii yang peirnah ada seibalumnya,seilaiin 

iitu juga dapat meingeitahuii peirbeidaan hasiil peineiliitiian teirdahulu deingan 
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peineiliitiian yang  teilah dii lakukan saat iinii . 

1. Skriipsii yang diituliis oleih Fadiillah, Murtopo, dan Kartiika (2022) beirjudul 

“Peiran Orang Tua teirhadap Motiivasii Beilajar Anak” meimiiliikii 

peirsamaan deingan skriipsii yang peineiliitii ajukan, yaiitu sama-sama 

meingkajii peiran orang tua dalam meiniingkatkan motiivasii beilajar anak. 

Keidua peineiliitiian teirseibut meineimpatkan orang tua seibagaii faktor 

peintiing dalam proseis peindiidiikan, khususnya dalam meimbe iriikan 

dukungan, biimbiingan, dan peirhatiian teirhadap keigiiatan beilajar anak. 

Adapun peirbeidaannya, skriipsii Fadiillah, Murtopo, dan Kartiika leibiih 

meineikankan pada peiran orang tua seicara umum teirhadap motiivasii 

beilajar anak tanpa fokus pada konteiks atau karakteiriistiik teirteintu. 

Seimeintara iitu, skriipsii yang peineiliitii ajukan meimiiliikii fokus yang leibiih 

speisiifiik, baiik darii seigii subjeik peineiliitiian, lokasii peineiliitiian, maupun 

peindeikatan teioreitiis yang diigunakan. Seilaiin iitu, peirbeidaan juga teirliihat 

pada tujuan peineiliitiian, dii mana skriipsii yang peineiliitii ajukan beirupaya 

meinggalii beintuk-beintuk peiran orang tua yang paliing domiinan dalam 

meimeingaruhii motiivasii beilajar anak seisuaii deingan kondiisii dan 

liingkungan peindiidiikan teimpat peineiliitiian diilakukan. 

2. Skriipsii yang diituliis oleih Boiiliiu (2021) beirjudul “Peiran Orang Tua 

seibagaii Motiivator teirhadap Motiivasii Beilajar Siiswa pada Peindiidiikan 

Agama Kriistein” meimiiliikii peirsamaan deingan skriipsii yang peineiliitii 

ajukan, yaiitu sama-sama meingkajii peiran orang tua dalam meiniingkatkan 

motiivasii beilajar. Keidua peineiliitiian teirseibut juga meinggunakan konseip 
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motiivasii iintriinsiik dan motiivasii eikstriinsiik seibagaii landasan dalam 

meimahamii faktor-faktor yang meimeingaruhii motiivasii beilajar peiseirta 

diidiik. Seilaiin iitu, keiduanya meineimpatkan orang tua seibagaii piihak yang 

meimiiliikii tanggung jawab peintiing dalam meimbiimbiing dan 

meindampiingii anak dalam proseis peindiidiikan, baiik pada aspeik kogniitiif, 

afeiktiif, maupun psiikomotoriik. Adapun peirbeidaannya, skriipsii Boiiliiu 

seicara khusus meiniitiikbeiratkan pada peiran orang tua seibagaii motiivator 

dalam konteiks Peindiidiikan Agama Kriistein, seidangkan skriipsii yang 

peineiliitii ajukan meimbahas peiran orang tua seicara umum teirhadap 

motiivasii beilajar anak tanpa diibatasii pada mata peilajaran atau 

peindiidiikan keiagamaan teirteintu. Peirbeidaan laiinnya teirleitak pada latar 

beilakang teioreitiis dan konteiks peineiliitiian, dii mana skriipsii Boiiliiu 

meinggunakan peindeikatan dan kajiian yang beirlandaskan pada 

peindiidiikan agama Kriistein, seimeintara skriipsii yang peineiliitii ajukan 

diiseisuaiikan deingan konteiks dan karakteiriistiik subjeik peineiliitiian yang 

beirbeida. Seilaiin iitu, teirdapat peirbeidaan pada lokasii, subjeik, dan fokus 

analiisiis peineiliitiian yang meinyeisuaiikan deingan tujuan dan peirmasalahan 

peineiliitiian masiing-masiing. 

3. Peineiliitiian yang diilakukan oleih Adeiviita dan Wiidodo (2022) beirjudul 

“Peiran Orang Tua pada Motiivasii Beilajar Anak dalam Peimbeilajaran 

Dariing dii Masa Pandeimii Coviid-19” meimiiliikii peirsamaan deingan skriipsii 

yang peineiliitii ajukan, yaiitu sama-sama meimbahas peiran orang tua dalam 

meiniingkatkan motiivasii beilajar anak. Keidua peineiliitiian teirseibut 
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meineigaskan bahwa peirhatiian, peindampiingan, dan peingawasan orang 

tua meirupakan faktor peintiing dalam meinjaga keibeirlangsungan dan 

eifeiktiiviitas proseis beilajar anak. Adapun peirbeidaannya, peineiliitiian 

Adeiviita dan Wiidodo seicara khusus diifokuskan pada konteiks 

peimbeilajaran dariing seilama masa pandeimii Coviid-19, dii mana peiran 

orang tua meinjadii sangat domiinan akiibat keiteirbatasan peingawasan darii 

guru. Seimeintara iitu, skriipsii yang peineiliitii ajukan meimbahas peiran orang 

tua teirhadap motiivasii beilajar anak seicara umum, tanpa diibatasii pada 

siituasii peimbeilajaran dariing maupun kondiisii pandeimii teirteintu. Seilaiin 

iitu, peirbeidaan juga teirliihat pada latar waktu peineiliitiian, kondiisii 

peimbeilajaran, seirta fokus peirmasalahan yang diikajii, seihiingga 

meinghasiilkan sudut pandang dan teimuan yang beirbeida meiskiipun 

meimiiliikii teima yang seirupa. 

4. Penelitian yang dilakukan oleh Tahir, Nasruni, dan Fatmawati (2023) 

berjudul “Peran Orang Tua dalam Meningkatkan Motivasi Belajar 

Bahasa Arab Siswa MA Muhammadiyah Bontorita Galesong Takalar.” 

Penelitian tersebut menjelaskan bahwa peran orang tua memiliki 

pengaruh penting dalam meningkatkan motivasi belajar siswa. Bentuk 

peran orang tua yang ditemukan dalam penelitian tersebut meliputi 

pemberian dukungan, perhatian, pendampingan belajar, serta dorongan 

kepada anak agar lebih semangat dalam mengikuti proses pembelajaran. 

Penelitian tersebut menggunakan pendekatan kualitatif dengan 

pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi 
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untuk mengetahui bagaimana keterlibatan orang tua dalam 

meningkatkan motivasi belajar siswa. Persamaan penelitian tersebut 

dengan penelitian yang peneliti ajukan terletak pada fokus kajian, yaitu 

sama-sama membahas mengenai peranan orang tua dalam 

meningkatkan motivasi belajar siswa. Kedua penelitian tersebut 

menempatkan orang tua sebagai pihak yang memiliki peran penting 

dalam memberikan dukungan, bimbingan, dan motivasi terhadap 

kegiatan belajar anak. Adapun perbedaan sekaligus kebaruan (novelty) 

penelitian ini terletak pada konteks dan lokasi penelitian. Penelitian 

Tahir, Nasruni, dan Fatmawati (2023) berfokus pada motivasi belajar 

Bahasa Arab siswa tingkat Madrasah Aliyah, sedangkan penelitian yang 

peneliti lakukan berfokus pada peranan orang tua dalam meningkatkan 

motivasi belajar siswa di SMP Takhassus Al Quran Sultan Fattah 

Cilacap. Selain itu, penelitian ini memiliki karakteristik khusus karena 

dilakukan pada lingkungan pendidikan Islam tingkat SMP yang 

mengintegrasikan pembelajaran umum dan nilai-nilai keagamaan. 

Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

gambaran yang lebih spesifik mengenai bentuk peranan orang tua dalam 

meningkatkan motivasi belajar siswa pada konteks pendidikan Islam 

tingkat menengah. 

5. Penelitian yang dilakukan oleh Rahmawati dan Sari (2023) berjudul 

“Peran Orang Tua dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa 

Sekolah Dasar.” Penelitian tersebut menjelaskan bahwa keterlibatan 
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orang tua memiliki peran penting dalam meningkatkan motivasi belajar 

anak. Bentuk keterlibatan orang tua dapat dilakukan melalui pemberian 

perhatian, dukungan emosional, pendampingan belajar di rumah, 

penyediaan fasilitas belajar, serta pemberian dorongan agar anak 

memiliki semangat dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. Penelitian 

tersebut menunjukkan bahwa lingkungan keluarga menjadi salah satu 

faktor yang mendukung perkembangan motivasi belajar siswa. 

Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian yang peneliti ajukan 

terletak pada fokus kajian, yaitu sama-sama membahas mengenai peran 

orang tua dalam meningkatkan motivasi belajar siswa. Kedua penelitian 

tersebut menempatkan keluarga, khususnya orang tua, sebagai pihak 

yang memiliki peran dalam memberikan dukungan dan motivasi 

terhadap keberhasilan belajar anak. Adapun perbedaan sekaligus 

kebaruan (novelty) penelitian ini terletak pada subjek, jenjang 

pendidikan, dan konteks penelitian. Penelitian Rahmawati dan Sari 

(2023) berfokus pada siswa sekolah dasar, sedangkan penelitian yang 

peneliti lakukan berfokus pada siswa tingkat SMP di SMP Takhassus Al 

Quran Sultan Fattah Cilacap. Selain itu, penelitian ini memiliki 

karakteristik khusus karena dilakukan pada lingkungan pendidikan 

Islam yang memiliki pembinaan nilai keagamaan dan kedisiplinan yang 

berbeda dengan sekolah umum. Oleh karena itu, penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan gambaran yang lebih mendalam 
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mengenai bentuk peranan orang tua dalam meningkatkan motivasi 

belajar siswa pada jenjang pendidikan menengah berbasis Islam. 

C. Kerangka Pikir 

         

 

 

 

 

 

  

 

 

 

    Gambar. 2.1 keirangka piikiir 

Peiran orang tua meimiiliikii peingaruh yang sangat peintiing dalam 

meimbeintuk motiivasii beilajar siiswa. Orang tua yang aktiif dalam meimbeiriikan 

peirhatiian, biimbiingan, dan dorongan keipada anak-anak meireika akan 

meindorong tumbuhnya seimangat beilajar dalam diirii anak. Dukungan orang 

tua dapat beirupa keiteirliibatan dalam keigiiatan beilajar dii rumah, meimbeiriikan 

Peranan Orang Tua 
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peinghargaan atas preistasii anak, meinciiptakan suasana beilajar yang kondusiif, 

seirta meimbeiriikan motiivasii seicara eimosiional maupun moral. Deingan 

motiivasii beilajar yang tiinggii, siiswa akan leibiih beirseimangat dalam meingiikutii 

peimbeilajaran, leibiih peircaya diirii, aktiif beirtanya, meingeirjakan tugas deingan 

baiik, dan beirusaha meimahamii mateirii peilajaran seicara optiimal. Motiivasii 

beilajar yang kuat iinii pada akhiirnya akan beirdampak posiitiif teirhadap 

peiniingkatan preistasii akadeimiik siiswa. Seibaliiknya, kurangnya peirhatiian dan 

keiteirliibatan orang tua dapat meinyeibabkan reindahnya motiivasii beilajar, yang 

keimudiian beirpeingaruh pada peinurunan preistasii siiswa dii seikolah. Oleih 

kareina iitu, dapat diisiimpulkan bahwa ada hubungan yang eirat antara peiranan 

orang tua dalam peindiidiikan, motiivasii beilajar siiswa, dan 

preistasii beilajar siiswa. 

D. Pertanyaan penelitian  

1. Bagaimana bentuk peranan orang tua dalam memberikan 

motivasi belajar kepada siswa di SMP Takhassus Al Quran 

Sultan Fattah Cilacap?  

2. Bagaimana cara orang tua memberikan perhatian, bimbingan, 

dan pendampingan terhadap kegiatan belajar siswa di rumah?  

3. Bagaimana bentuk dukungan orang tua dalam membantu siswa 

meningkatkan semangat dan kedisiplinan belajar?  

4. Bagaimana keterlibatan orang tua dalam menjalin komunikasi 

dengan sekolah terkait perkembangan belajar siswa?  
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5. Faktor apa saja yang mendukung orang tua dalam meningkatkan 

motivasi belajar siswa?  

6. Faktor apa saja yang menjadi hambatan bagi orang tua dalam 

memberikan dukungan terhadap motivasi belajar siswa?  
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                            BAB III  

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian  

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif lapangan 

(field research). Penelitian kualitatif merupakan metode penelitian yang 

digunakan untuk memahami suatu fenomena secara mendalam berdasarkan 

kondisi alamiah di lapangan. Data yang diperoleh dalam penelitian kualitatif 

berupa data deskriptif, yaitu berupa kata-kata tertulis maupun lisan dari 

informan serta perilaku yang dapat diamati. Oleh karena itu, penelitian ini 

menggunakan data primer yang diperoleh melalui proses wawancara, 

observasi, dan dokumentasi terhadap informan yang berkaitan dengan 

permasalahan penelitian (Moleong, 2019). 
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Penelitian kualitatif tidak berfokus pada pengolahan data melalui prosedur statistik 

atau perhitungan angka, melainkan berusaha memahami makna, pengalaman, serta 

fenomena yang terjadi berdasarkan perspektif subjek penelitian. Dalam penelitian 

ini, peneliti berusaha menggali secara mendalam mengenai peranan orang tua 

dalam meningkatkan motivasi belajar siswa di SMP Takhassus Al Quran Sultan 

Fattah Cilacap melalui pengumpulan data secara langsung di lapangan (Sugiyono, 

2022). Pelaksanaan penelitian ini dilakukan dengan menghimpun data dalam 

kondisi yang alamiah melalui proses yang sistematis, terarah, dan dapat 

dipertanggungjawabkan secara ilmiah. Pendekatan field research dipilih karena 

penelitian ini bertujuan untuk memperoleh gambaran nyata mengenai bentuk 

peranan orang tua, dukungan yang diberikan, serta faktor pendukung dan 

penghambat dalam meningkatkan motivasi belajar siswa berdasarkan kondisi yang 

terjadi di lokasi penelitian. 

 

A. Tempat dan Waktu Penelitian  

1. Teimpat Peineiliitiian  

Studii iinii diilakukan dii SMP Takhassus Al-Qur'an Sultan Fattah dii 

Ciilacap. Peineiliitii meimiiliih seikolah iinii kareina siiswa-siiswii diisana meimiiliikii 

keimampuan beirpiikiir yang ceirdas dan reiliigiius. Seilaiin iitu, dii SMP 

Takhassus Al-Qur'an Sultan Fattah Ciilacap meimiiliikii masalah atau kasus 

yang akan saya peilajarii,  SMP Takhassus Al-Qur'an Sultan Fattah beilum 

peirnah meilakukan peineiliitiian yang seijeiniis meingeinaii peiran orang tua dalam 

motiivasii beilajar anak. 
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2. Waktu peineiliitiian  

Waktu peineiliitiian iinii diilaksanakan seicara beirtahap. Tahap-tahap 

yang peineiliitii laksanakan yaiitu : 

a. Tahap peirtama yaknii obseirvasii awal. Peineiliitii meilakukan obseirvasii 

peindahuluan dii SMP Takhassus Al-Qur’an Sultan Fattah Ciilacap 

pada tanggal 17 Seipteimbeir 2024. Dalam tahap iinii meiliiputii obseirvasii 

lokasii peineiliitiian seirta wawancara teirkaiit deingan judul peineiliitii. 

b. Tahap keidua yaknii peingumpulan data. Peineiliitii meingumpulkan 

beibeirapa data-data yang diipeiroleih darii SMP Takhassus Al-Qur’an 

Sultan Fattah Ciilacap. Peineiliitii meilakukan peingumpulan data pada 

tanggal 16 Seipteimbeir 2025. Dalam tahap iinii meiliiputii wawancara 

deingan narasumbeir. 

c. Tahap keitiiga yaknii riiseit iindiiviidu. Peineiliitii meingumpulkan data pada 

tanggal 20 Seipteimbeir 2025 deingan meiliihat dan meinganaliisiis 

bagaiimana peiran orang tua dalam motiivasii beilajar anak dii SMP 

Takhassus Al-Qur’an Sultan Fattah Ciilacap. 

 

B. Subjeik Peineiliitiian 

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa dan orang tua siswa SMP 

Takhassus Al-Qur’an Sultan Fattah Cilacap. Pemilihan subjek penelitian 

didasarkan pada fokus penelitian, yaitu untuk mengetahui peranan orang tua 

dalam meningkatkan motivasi belajar siswa. Siswa dipilih sebagai informan 

karena memiliki pengalaman secara langsung terkait bentuk motivasi dan 

dukungan yang diberikan oleh orang tua selama proses belajar. Sementara 
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itu, orang tua dipilih sebagai informan untuk memperoleh informasi 

mengenai bentuk keterlibatan, perhatian, serta upaya yang dilakukan dalam 

mendukung kegiatan belajar anak. Penentuan informan dalam penelitian ini 

menggunakan teknik purposive sampling, yaitu pemilihan informan 

berdasarkan pertimbangan dan kriteria tertentu yang sesuai dengan tujuan 

penelitian (Sugiyono, 2022). Informan dipilih bukan berdasarkan jumlah 

yang banyak, melainkan berdasarkan kemampuan mereka dalam 

memberikan informasi yang relevan dan mendalam mengenai permasalahan 

yang diteliti. Adapun kriteria informan dalam penelitian ini yaitu siswa aktif 

SMP Takhassus Al-Qur’an Sultan Fattah Cilacap serta orang tua siswa yang 

terlibat dalam pendampingan kegiatan belajar anak. Jumlah informan dalam 

penelitian ini tidak ditentukan secara mutlak sejak awal, tetapi disesuaikan 

dengan kebutuhan data di lapangan hingga informasi yang diperoleh 

dianggap cukup atau mencapai titik kejenuhan data (data saturation). 

Dalam penelitian ini, informan terdiri dari siswa dan orang tua siswa, serta 

didukung oleh kepala sekolah dan guru sebagai informan pendukung untuk 

memperoleh data yang lebih komprehensif mengenai kondisi motivasi 

belajar siswa dan bentuk kerja sama antara sekolah dengan orang tua 

C. Sumber Data 

Data meirupakan hasiil peincatatan Peinuliis, baiik beirupa fakta maupun 

angka. Sumbeir data dalam peineiliitiian adalah subjeik darii data yang diipeiroleih. 

Adapun sumbeir yang Peinuliis gunakan dalam meinyusun Skriipsii iinii 

diikeilompokkan meinjadii dua yaknii sumbeir priime ir dan sumbeir seikundeir. 
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1. Sumbeir Priimeir 

Sumbeir priimeir adalah data yang diipeiroleih darii peilaku peiriistiiwa iitu 

seindiirii, deingan peirtanyaan yang beirsiifat umum yang beirtujuan untuk 

meingungkap data. Adapun yang diimaksud darii data priimeir adalah data 

yang beirbeintuk veirbal atau kata-kata yang diiungkapkan seicara liisan, 

geirak-geiriik atau peiriilaku yang diilakukan oleih subjeik yang dapat 

diipeircaya, dalam hal iinii adalah subjeik peineiliitiian (iinforman) yang 

beirkeinaan deingan variiabeil yang diiteiiitii. 

2. Sumbeir Seikundeir 

Seilaiin data priimeir, peineiliitiian iinii juga meinggunakan data seikundeir 

yang diipeiroleih darii beirbagaii sumbeir dokumeintasii yang reileivan. Data 

seikundeir meiliiputii dokumein reismii yang meimbahas keibiijakan 

peindiidiikan nasiional, peiran keiluarga dalam peindiidiikan, seirta peidoman 

peilaksanaan peimbiinaan beilajar dii liingkungan rumah dan seikolah. 

Seilaiin iitu, peineiliitiian iinii juga meingacu pada hasiil-hasiil peineiliitiian 

teirdahulu, jurnal iilmiiah, dan buku reifeireinsii untuk meimpeirkaya analiisiis. 

Studii-studii seibeilumnya yang meimbahas keiteirliibatan orang tua, pola 

asuh, seirta peingaruh dukungan eimosiional dan akadeimiik teirhadap 

motiivasii beilajar anak meinjadii landasan teioriitiis dalam meimahamii 

hubungan antara orang tua dan peirkeimbangan seimangat beilajar anak. 

Data darii Badan Pusat Statiistiik (BPS) juga diigunakan untuk 

meimbeiriikan gambaran meingeinaii kondiisii peindiidiikan anak dii Iindoneisiia, 

teirmasuk tiingkat partiisiipasii seikolah dan faktor-faktor liingkungan 
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keiluarga yang meimeingaruhiinya. Iinformasii iinii meimbantu dalam 

meimahamii beirbagaii tantangan yang diihadapii anak dalam proseis beilajar 

dan seijauh mana peiran orang tua dapat meinjadii peineintu dalam 

keibeirhasiilan beilajar anak. Deingan meingombiinasiikan data priimeir dan 

seikundeir, peineiliitiian iinii diiharapkan dapat meimbeiriikan analiisiis yang 

kompreiheinsiif meingeinaii peintiingnya peiran orang tua dalam 

meiniingkatkan motiivasii beilajar anak seirta meimbeiriikan kontriibusii 

dalam peingeimbangan strateigii peindiidiikan keiluarga yang leibiih eifeiktiif. 

D. Populasi dan Sampel Penelitian  

Tujuan utama dalam penelitian adalah memperoleh data yang sesuai 

dengan fokus penelitian. Oleh karena itu, teknik pengumpulan data menjadi 

langkah yang sangat penting dalam proses penelitian. Tanpa memahami 

teknik pengumpulan data yang tepat, peneliti akan mengalami kesulitan 

dalam memperoleh data yang memenuhi standar penelitian. Dalam 

penelitian kualitatif, pengumpulan data dilakukan pada kondisi yang 

alamiah (natural setting) dengan menggunakan beberapa teknik, yaitu 

wawancara, observasi, dan dokumentasi (Sugiyono, 2022). Adapun teknik 

pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

2. Wawancara 

Wawancara merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 

melalui proses tanya jawab antara peneliti dengan informan untuk 
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memperoleh informasi secara mendalam mengenai suatu 

permasalahan yang sedang diteliti. Melalui wawancara, peneliti 

dapat menggali pengalaman, pendapat, serta pandangan informan 

secara langsung sehingga memperoleh data yang lebih lengkap dan 

bermakna (Moleong, 2019). Dalam penelitian ini, wawancara 

digunakan untuk memperoleh informasi secara mendalam mengenai 

peranan orang tua dalam meningkatkan motivasi belajar siswa di 

SMP Takhassus Al-Qur’an Sultan Fattah Cilacap. Peneliti 

menggunakan wawancara terstruktur dan semi-terstruktur dengan 

tetap berpedoman pada daftar pertanyaan yang telah disusun sesuai 

dengan fokus penelitian. Pelaksanaan wawancara dilakukan secara 

langsung menyesuaikan kondisi dan ketersediaan informan. 

Informan dalam penelitian ini terdiri dari tiga kelompok, yaitu guru, 

siswa kelas VIII dan IX, serta orang tua siswa SMP Takhassus Al-

Qur’an Sultan Fattah Cilacap. Wawancara dengan guru bertujuan 

untuk memperoleh informasi mengenai kondisi motivasi belajar 

siswa serta bentuk kerja sama antara sekolah dan orang tua. 

Wawancara dengan siswa bertujuan untuk mengetahui pengalaman 

dan pandangan mereka mengenai dukungan serta motivasi yang 

diberikan oleh orang tua. Sementara itu, wawancara dengan orang 

tua dilakukan untuk mengetahui bentuk keterlibatan, perhatian, dan 

upaya yang dilakukan dalam mendukung kegiatan belajar anak. 
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3. Observasi 

Observasi merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 

melalui kegiatan pengamatan secara langsung terhadap objek 

penelitian untuk memperoleh informasi mengenai kondisi, perilaku, 

dan fenomena yang terjadi di lapangan. Melalui observasi, peneliti 

dapat memahami situasi penelitian secara lebih menyeluruh 

berdasarkan fakta yang ditemukan selama proses pengamatan 

(Sugiyono, 2022). Dalam penelitian ini, observasi digunakan untuk 

mengetahui kondisi nyata mengenai motivasi belajar siswa serta 

bentuk keterlibatan orang tua dalam mendukung kegiatan belajar 

siswa di SMP Takhassus Al-Qur’an Sultan Fattah Cilacap. Jenis 

observasi yang digunakan adalah observasi nonpartisipan, yaitu 

peneliti melakukan pengamatan tanpa terlibat langsung dalam 

aktivitas subjek penelitian. Data hasil observasi dicatat secara 

sistematis sesuai dengan fokus penelitian, terutama mengenai 

perilaku belajar siswa, kondisi pembelajaran, serta faktor yang 

mendukung dan menghambat peningkatan motivasi belajar siswa. 

4. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data melalui berbagai 

sumber tertulis maupun rekaman yang berkaitan dengan objek 

penelitian. Dokumen dapat berupa tulisan, arsip, foto, rekaman, atau 

dokumen lain yang dapat mendukung dan melengkapi data hasil 
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wawancara serta observasi (Moleong, 2019). Dalam penelitian ini, 

teknik dokumentasi digunakan untuk memperoleh data pendukung 

berupa profil sekolah, data siswa, foto kegiatan penelitian, catatan 

atau arsip yang berkaitan dengan proses pembelajaran, serta 

dokumen lain yang relevan dengan peranan orang tua dalam 

meningkatkan motivasi belajar siswa di SMP Takhassus Al-Qur’an 

Sultan Fattah Cilacap. Penggunaan dokumentasi bertujuan untuk 

memperkuat data penelitian dan memberikan bukti pendukung 

terhadap informasi yang diperoleh melalui wawancara dan 

observasi. 
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E. Instrumen Pengumpulan Data  

Peineiliitiian iinii beirtujuan untuk meingeitahuii seijauh mana peiranan 

orang tua dalam meiniingkatkan motiivasii beilajar siiswa dii SMP Takhassus Al-

Qur’an Sultan Fattah Ciilacap seirta bagaiimana peingaruh motiivasii beilajar 

teirseibut teirhadap preistasii beilajar siiswa. Peineiliitiian iinii diidasarkan pada 

asumsii bahwa peiranan orang tua yang aktiif dalam meimbeiriikan peirhatiian, 

biimbiingan, peingawasan, seirta dorongan beilajar akan beirpeingaruh posiitiif 

teirhadap motiivasii beilajar siiswa. Deingan meiniingkatnya motiivasii beilajar, 

diiharapkan preistasii akadeimiik siiswa juga meingalamii peiniingkatan. Oleih 

kareina iitu, peineiliitiian iinii beirupaya meimbuktiikan adanya hubungan antara 

peiranan orang tua, motiivasii beilajar, dan preistasii beilajar siiswa (Siirampog, 

2021). Untuk meimpeiroleih data yang kompreiheinsiif, peineiliitiian iinii 

meinggunakan beibeirapa teikniik peingumpulan data, antara laiin wawancara, 

obseirvasii, dan dokumeintasii. Wawancara diilakukan deingan beirpeidoman 

pada peidoman wawancara teirstruktur yang meimuat iindiikator peiranan orang 

tua, motiivasii beilajar, dan preistasii beilajar siiswa, seihiingga data yang 

diipeiroleih reileivan deingan tujuan peineiliitiian. Obseirvasii diilakukan untuk 

meingamatii seicara langsung peiriilaku beilajar siiswa seirta beintuk keiteirliibatan 

orang tua, seidangkan dokumeintasii diigunakan untuk meimpeiroleih data 

peindukung seipeirtii niilaii rapor, daftar hadiir, dan arsiip seikolah yang beirkaiitan 

deingan preistasii beilajar siiswa. 
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F. Teknik analisis data  

Meinurut Sugiiyono (2017), analiisiis data kualiitatiif adalah proseis yang 

diilakukan seicara iinteiraktiif dan beirlangsung seicara teirus-meineirus sampaii 

data diinyatakan jeinuh. Proseis iinii meincakup tiiga langkah utama, yaiitu 

reiduksii data (meiriingkas, meimiiliih hal-hal pokok, dan meimfokuskan pada 

hal-hal peintiing), peinyajiian data (meinyusun data agar mudah diipahamii), dan 

peinariikan keisiimpulan atau veiriifiikasii (meincarii makna, pola, dan hubungan 

darii data yang teilah diisajiikan). 

1. Data Diisplay (Peinyajiian Data) 

Seiteilah data diireiduksii, maka langkah seilanjutnya yang diilakukan 

oleih peineiliitii yaiitu meindiisplaykan data, untuk peinyajiian data dapat 

diilakukan dalam beintuk tabeil, grafiik, chart dan piictogram. Seihiingga 

peinyajiian data dapat teirsusun dan teirorganiisasiikan seisuaii deingan pola 

yang teilah diireincanakan agar dapat meimahamii dan meimudahkan untuk 

peinyajiian data. 

2. Data Drawiing (Veiriifiicatiion) 

Peineiliitii beirusaha meinariik keisiimpulan dan veiriifiikasii, keisiimpulan 

awal yang masiih beirsiifat seimeintara dan akan beirubah biila tiidak 

diikuatkan deingan buktii dan hal-hal yang meindukung pada tahap 

peingumpulan data, jiika keisiimpulan sudah diidukung oleih buktii yang 

valiid dan konsiistein maka keisiimpulan yang diidapatkan oleih peineiliitii 

dalam meingumpulkan data meinjadii keisiimpulan yang kreiadiibeil. 
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3. Data Reiductiion (Reiduksii Data) 

Data yang diperoleh peneliti dari lapangan biasanya berjumlah cukup 

banyak sehingga perlu dicatat dan dianalisis secara teliti. Oleh karena itu, 

dilakukan proses reduksi data, yaitu kegiatan memilih, memusatkan 

perhatian, menyederhanakan, serta mengelompokkan data yang diperoleh 

sesuai dengan fokus penelitian. Dalam proses ini, peneliti tidak 

menghilangkan data secara keseluruhan, melainkan menyaring data dengan 

memilih informasi yang relevan dan berkaitan dengan penelitian. Data yang 

tidak memiliki keterkaitan dengan peranan orang tua dalam meningkatkan 

motivasi belajar siswa, informasi yang berulang, serta keterangan yang 

berada di luar fokus penelitian akan disisihkan. Melalui reduksi data, 

peneliti dapat memperoleh gambaran yang lebih jelas mengenai bentuk 

peran orang tua, dukungan yang diberikan, serta faktor pendukung dan 

penghambat dalam meningkatkan motivasi belajar siswa (Sugiyono, 2022). 

G. Pengecekan Keabsahan Temuan 

Ujii kreiadiibiiliitas data atau keipeircayaan teirhadap data hasiil peineiliitiian 

kualiitatiis diilakukan deingan peirpanjang keiiikutseirtaan, keiteikunan, 

peingamatan, triiangulasii, peingeiceikan seijawat. Dalam peineiliitiian iinii, ujii 

kreiadiibiiliitas data atau keipeircayaan teirhadap data hasiil peineiliitii kualiitatiif 

diilakukan deingan: 

1. Peirpanjang Keiiikutseirtaan. 

Peineiliitii dalam peineiliitiian kualiitatiif adalah iinstrumein iitu seindiirii. 

Keiiikutseirtaan peineiliitii sangat meineintukan dalam peingumpulan data. 
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Dalam hal iinii keiiikutseirtaan teirseibut tiidak hanya diilakukan dalam waktu 

siingkat, teitapii meimeirlukan peirpanjang keiiikutseirtaan peineiliitii pada latar 

peineiliitiian. 

2. Peingamatan yang teikun. 

Keiteikunan peingamatan yang diimaksud dalam peineiliitiian iinii adalah 

meineimukan ciirii-ciirii dan unsur-unsur dalam siituasii yang sangan reileivan 

deingan peirsoalan atau iisu-iisu yang seidang diicarii. 

3. Triiangulasii. 

Teikniik triiangulasii adalah teikniik peimeiriiksaan keiabsahan data yang 

meimanfaatkan suatu yang laiin dii luar data iitu untuk keipeirluan atau 

seibagaii teikniik peimeiriiksaan yang meimanfaatkan peinggunaan, sumbeir, 

meitodei, peinyiidiik, dan teiorii. 

4. Peingeiceikan seijawat meilaluii diiskusii. 

Keiabsahan data meirupakan konseip peintiing yang diipeirbaruii darii 

konseip valiidiitas dan reialiibiiliitas. Deirajat keipeircayaan keiabsahan data 

dapat diiadakan peingeiceikan deingan teikniik peingamatan yang teikun dan 

triiangulasii. Keiteikunan peingamatan yang diimaksud adalah meineimukan 

ciirii-ciirii dan unsur-unsur dalam siituasii yang sangat reileivan deingan 

peirsoalan atau iisu yang seidang diicarii. 

H. Uji Keabsahan Data 

Dalam peineiliitiian kualiitatiif, data dapat diianggap kreidiibeil hanya jiika 

ada peirsamaan antara fakta dan laporan peineiliitii. Peineiliitii akan meinyeiliidiikii 

masalah keikurangan teinaga keiseihatan leibiih seicara khusus dariipada masalah 
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keiteirseidiiaan sarana dan prasarana seikolah. Teikniik yang diigunakan untuk 

meingujii keiabsahan data dalam peineiliitiian iinii adalah triiangulasii. Triiangulasii 

juga diiartiikan seibagaii keigiiatan peingeiceikan data meilaluii beirbagaii sumbeir, 

teikniik, dan waktu. Tujuan triiangulasii adalah untuk meiniingkatkan keikuatan 

teioriitiis, meitodologiis, dan iinteirpreitatiif darii peineiliitiian kualiitatiif. Triiangulasii 

sumbeir data meingarahkan peineiliitiian iinii untuk meingumpulkan data darii 

beirbagaii sumbeir.(Meikariiscei, 2020) 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik triangulasi untuk menguji 

keabsahan data yang diperoleh. Triangulasi yang digunakan meliputi 

triangulasi sumber dan triangulasi teknik. 

Triangulasi sumber dilakukan dengan cara membandingkan dan mengecek 

kembali informasi yang diperoleh dari berbagai sumber data yang berbeda. 

Dalam penelitian ini, data diperoleh dari beberapa informan, yaitu siswa, orang 

tua siswa, serta guru di SMP Takhassus Al-Qur’an Sultan Fattah Cilacap. 

Perbandingan informasi dari berbagai sumber tersebut dilakukan untuk 

mengetahui kesesuaian data mengenai peranan orang tua dalam meningkatkan 

motivasi belajar siswa. 

Selain itu, penelitian ini juga menggunakan triangulasi teknik, yaitu pengujian 

kredibilitas data dengan cara membandingkan data yang diperoleh melalui 

teknik pengumpulan data yang berbeda, tetapi berasal dari sumber yang sama. 

Teknik yang digunakan dalam penelitian ini meliputi wawancara, observasi, 

dan dokumentasi. Melalui triangulasi teknik, peneliti dapat memastikan bahwa 

data yang diperoleh sesuai dengan kondisi nyata di lapangan (Sugiyono, 2022). 
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BAB IV 

LAPORAN HASIL PENELITIAN 

A. Gambaran Umum 

1. Seijarah SMP Takhassus Al-Qur’an Sultan Fattah Ciilacap 

Seikolah Meineingah Peirtama (SMP) meirupakan tiingkat peindiidiikan 

dasar seicara formal seiteilah meilaluii tiingkat seikolah dasar. Pada umumnya 

peiseirta tiingkat peindiidiikan iinii beirusiia 12 hiingga 15 tahun. Diimana pada usiia 

teirseibut anak sudah biisa diiseibut seibagaii reimaja. Santrock meingatakan bahwa        

reimaja meirupakan suatu masa transiisii, yaknii peirpiindahan darii masa kanak- 

kanak meinuju masa deiwasa. Reimaja meimiiliikii peiran yang sangat peintiing 

dalam peincapaiian ciita-ciita bangsa dii masa yang akan datang. Oleih kareina iitu, 

sangatlah peintiing adanya peindiidiikan untuk usiia reimaja teirseibut. 

Salah satu seikolah yang diidiiriikan dii Ciilacap Seilatan seikaliigus 

teimpat meinjalankan peineiliitiian iinii yaiitu SMP Takhassus Al-Qur’an Sultan 

Fattah Ciilacap. SMP Takhassus Al-Qur’an Sultan Fattah Ciilacap teirmasuk 

seikolah Peindiidiikan formal yang sudah teircatat dii Diinas Peindiidiikan dan 

Keibudayaan Kabupatein Ciilacap pada tanggal 13 Oktobeir 2017. Seikolah 

deingan latar beilakang boardiing school yaiitu diimana siiswa tiinggal dii 

peingiinapan atau asrama seilama peiriiodei teiteintu. SMP Takhassus Al-Qur’an 

Sultan Fattah Ciilacap teirmasuk seikolah diibawah Yayasan Peisantrein Iislam 

Syafa’atul Qur’an Ciilacap yang meimiiliikii unggulan Tahfiidz Qur’an dan 

Bahasa Arab. Sampaii saat iinii dii SMP Takhassus Al-Qur’an Sultan Fattah 
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Ciilacap sudah meineiriima beirjumlah 500 siiswa dan sudah meiluluskan 6 

angkatan darii tahun 2019 sampaii deingan 2025. 

Seilaiin meimpunyaii tujuan lulus 100% seipeirtii seikolah pada 

umumnya SMP Takhassus Al-Qur’an Sultan Fattah Ciilacap juga meimiiliikii 

tujuan yang muliia seipeirtii nama seikolahnya Takhassus Qur’an yaiitu iingiin 

meinghasiilkan lulusan anak – anak yang biisa meinghafal Al-Qur’an 

(hafiidz&hafiidzah) seilama tiiga tahun deingan targeit 15 Juz. Seijak beirdiirii 

SMP Takhassus Al-Qur’an Sultan Fattah Ciilacap teilah meingalamii 3 kalii 

peirgantiian keipala seikolah, yaiitu diiantaranya: 

Tabeil 4 1 Daftar Keipala Seikolah 

 SMP Takhassus Al-Qur’an Sultan Fattah Ciilacap 

 

 

 

 

 

Sumbeir : SMP Takhassus Al-Qur’an Sultan Fattah 

Seimua meimiiliikii peiranan yang sangat peintiing beirartii pada masa 

keipeimiimpiinan seirta teilah meimbeiriikan dasar yang kuat pada masa keipeimiimpiinan 

beiriikutnya. 

 

No Nama Tahun 

1 Astutii Heindrartii,S.Pd. 2017 s/d 2022 

2.  Vaozan,S.Pd.,M.Pd. 2022 s/d 2023 

 
3 Iistiilah,S.Pd. 2023 s/d.2025  

4 Farchan O.P. M.Pd. 

2025 samapii 

seikarang 
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2) SMP Takhassus Al-Qur’an Sultan Fattah Cilacap merupakan sekolah 

jenjang SMP yang beralamat di Jalan Lingkar Timur No. 99, RT 004/RW 

013, Tegalkamulyan, Cilacap Selatan. Sekolah dengan NPSN 69971449 

ini berdiri pada tahun 2017 dan berstatus akreditasi B serta berkategori 

sekolah inti. Dalam pelaksanaan pembelajaran, sekolah menggunakan 

Kurikulum Merdeka. 

3) Sekolah berdiri di atas tanah hak milik seluas 2.625 m² dengan luas 

bangunan 500 m². Fasilitas yang tersedia terdiri atas 14 unit bangunan, 

meliputi 6 ruang kelas, ruang guru, ruang tata usaha, gedung pertemuan 

atau aula, 12 unit WC guru dan siswa, rumah dinas, tempat ibadah atau 

masjid, serta 2 gedung asrama. Seluruh fasilitas tersebut berada dalam 

kondisi baik dan mendukung pelaksanaan kegiatan pembelajaran serta 

aktivitas sekolah. 

1. Viisii dan Miisii Seikolah 

SMP Takhassus Al-Qur’an Sultan Fattah Ciilacap meimpunya Viisii dan Miisii 

diiantaranya : 

a) Viisii dan Miisii SMP Takhassus Al-Qur’an Sultan Fattah Ciilacap  

1) Viisii SMP Takhassus Al-Qur’an Sultan Fattah Ciilacap 

“MEWUJUDKAN GENERASI QUR’ANI, BERPRESTASI, 

PEDULI DAN BERWAWASAN PANCASILA” 

   Iindiikator : 

a) Teirwujudnya niilaii-niilaii agama dalam keihiidupan seiharii-harii. 

b) Teirwujudnya peingeimbangan kuriikulum yang adaptiif dan iinovatiif. 
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c) Teirwujudnya proseis peimbeilajaran yang eifeiktiif dan eifiisiiein. 

d) Teirwujudnya lulusan yang ceirdas dan kompeitiitiif. 

e) Teirwujudnya sarana dan prasarana peindiidiikan yang reileivan dan 

mutakhiir. 

f) Teirwujudnya peindiidiik dan teinaga keipeindiidiikan yang meimiiliikii 

kiineirja yang tiinggii. 

g) Teirwujudnya manajeimein seikolah yang teireincana dan 

beirkeisiinambungan. 

h) Teirwujudnya siisteim peiniilaiian yang teirukur dan beirkeilanjutan. 

i) Teirwujudnya liingkungan seikolah yang beirsiih dan seihat. 

j) Teirwujudnya seikolah yang beirbasiis pada peileistariian liingkungan 

hiidup. 

2) Miisii SMP Takhassus Al-Qur’an Sultan Fattah Ciilacap  

Untuk meincapaii viisii teirseibut, peirlu diilakukan suatu miisii beirupa 

keigiiatan jangka panjang deingan arah yang diirumuskan seibagaii 

beiriikut : 

a) Meinyeileinggarakan Program Takhassus Al-Qur’an 

b) Meinyeileinggarakan peilayanan beilajar yang eifeiktiif deingan 

siisteim peindiidiikan yang teirpadu dan beirmutu. 

c) Meimbeintuk peiseirta diidiik yang beirmutu dan beirkualiitas 

untuk meinuju geineirasii yang unggul dan beirpreistasii. 

d) Meinyeileinggarakan Peindiidiikan teiriinteigrasii dan soliid untuk 

meinanamkan moral dan peingeitahuan yang 
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beirkeisiinambungan dalam keihiidupan peiseirta diidiik. 

e) Meimeibeiriikan Peindiidiikan yang meiiiliikii kompeiteinsii liiteirasii 

dan numeirasii. 

f) Meinumbuhkan jiiwa keipeimiimpiinan yang peidulii dan 

beirwawasan pancasiila. 

2. Jumlah Siiswa, Data Guru dan Karyawan dan Peingurus Komiitei 

a) Jumlah Siiswa 

Tabeil 4 2 Daftar jumlah siiswa SMP Takhassus Al-Qur’an  

 Sultan Fattah Ciilacap 

 

 

 

 

 

Sumbeir : SMP Takhassus Al-Qur’an Sultan Fattah 

No. Kelas 

Jumlah 

Rombel 

Jumlah Siswa 

L P 

Jumlah 

(L+P) 

1 VIiIi 2 18 17 35 

2 VIiIiIi 2 19 26 45 

3 IiX 1 14 18 32 

Jumlah Jumlah 51 61 112 
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b) Data Keipeigawaiian SMP Takhassus Al-Qur’an Sultan Fattah Ciilacap 

Tabeil 4 3 Daftar jumlah guru dan karyawan  

SMP Takhassus Al-Qur’an Sultan Fattah Ciilacap 

No

. 

Nama L/P 

Teimpat 

Tanggal 

Lahiir 

Jabatan 

Peindii

diikan 

1. 

Farchan O. P. 

M.Pd. 

L 

Seimarang, 

16 Oktobeir 

1997 

KeipalaSeikol

ah 

S2 

2 

Iinayatul 

‘Afiifah,S.Pd. 

P 

Banyumas, 

12 Julii 1998 

Waka 

Kuriikulum 

S1 

3. 

Aniindiita 

Yoviinda 

Ghiista, S.Pd. 

P 

Ciilacap, 22 

Noveimbeir 

1996 

Waka 

Keisiiswaan 

S1 

4. 

Yusron 

Ghonii,S.Ii.Ko

m 

L 

Ciilacap, 2 

Mareit 1997 

Waka Sarpras S1 

5. Nasronii,S.Pd. L 

Ciilacap 21 

Apriil 1997 

Waka 

Keisiiswaan 

S1 

6. 

Uswatun 

Hasanah,S.Pd

. 

P 

Ciilacap, 27 

Julii 1998 

Waka 

Kuriikulum 

S1 
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7. 

Mohamad.W

arjunii,A.ma.P

d. 

L 

Yogyakarta,

20 

Noveimbeir 

1965 

Waka Sarpras DIiIiIi 

8. Aliia Safiira P 

Ciilacap, 18 

Julii 2000 

Tata Usaha SMA 

9. 

Nadiila Catur 

Nuraeinii 

P 

Ciilacap, 24 

Junii 2002 

Staff 

Keiuangan 

SMA 

10. 

Labbatii 

Muziiroh 

P 

Ciilacap, 5 

Julii 2006 

Staff 

Admiiniistrasii 

SMA 

11. 

Ardii 

Fiirmansyah 

L 

Ciilacap, 22 

Apriil 2006 

Staff 

Admiiniistrasii 

SMA 

12. 

Moh.Iinngam 

Faroqii,S.H. 

L 

Ciilcap, 26 

Agustus 

1994 

Guru S1 

13. 

Abdul 

Rahman 

Sabanii,S.Ag, 

L 

Banyumas, 

20 

Noveimbeir 

1999 

Guru S1 

14. Iistiilah, S.Pd. P 

Teimanggun

g, 12 

Agustus 

1961 

Guru S1 
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15. 

Ajii 

Suciipto,S.Pd. 

M.Pd., 

L 

Ciilacap, 23 

Junii 1991 

Guru S2 

16. 

Maharanii 

Arya 

Deiwantii,S.Pd

. 

P 

Ciilacap, 12 

Noveimbeir 

1998 

Guru S1 

17. 

Aliiasiih Iiffah 

Nur 

Faiizah,S.Pd. 

P 

Ciilacap, 2 

Feibruarii 

2002 

Guru S1 

18. 

Yusuf 

Khamdanii 

L 

Banyumas, 

27 Apriil 

2000 

Guru SMA 

19. 

Moh.Akmal 

Fadla 

L 

Ciilacap, 3 

Apriil 2004 

Guru SMA 

20. 

Muhammad 

Marwan 

L 

Ciilacap, 1 

Mareit 2001 

Guru SMA 

21. 

Fauzah Iirdiina 

Komarii 

P 

Ciilacap, 13 

Agustus 

2006 

Guru SMA 

22. 

Tabiita 

Wardatul 

Janah 

P 

Ciilacap, 24 

Deiseimbeir 

2006 

Guru SMA 
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23. Siitii Abadiiyah P 

Ciilacap, 1 

Seipteimbeir 

2006 

Guru SMA 

24. 

Ruwaiidatul 

Akma 

P 

Ciilacap, 24 

Apriil 2006 

Guru SMA 

25. 

Mayang 

Wardatul 

Jannah 

P 

Ciilacap, 25 

Meiii 2006 

Cleianiing 

seirviis 

SMA 

26. 

Usiisa 

Niiswatul 

'Ariifah 

P 

Ciilacap, 31 

Januarii 

2006 

Cleianiing 

seirviis 

SMA 

27. 

Gus Layka 

Putra 

L 

Ciilacap, 10 

Agustus 

2006 

Satpam SMA 

28. 

Bambang 

Ahmad Yasiin 

L 

Ciilacap, 17 

Januarii 

2006 

Satpam SMA 

29. 

Ja'far Syiifaul 

Hiidayat 

L 

Ciilacap, 7 

Apriil 2006 

Satpam SMA 

30. 

Sahrul 

Kurniiawan 

L 

Ciilacap, 25 

Deiseimbeir 

2005 

Satpam SMA 

    Sumbeir : SMP Takhassus Al-Qur’an Sultan Fattah 
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c) Susunan Peingurus Komiitei Seikolah 

Tabeil 4 4 Daftar Peingurus Komiitei 

 SMP Takhassus Al-Qur’an Sultan Fattah Ciilacap 

 

 

 

 

 

 

 

 

   Sumbeir : SMP Takhassus Al-Qur’an Sultan Fattah 

d) Para Peindiirii SMP Takhassus Al-Qur’an Sultan Fattah Ciilacap 

  Nama-Nama Peindiirii SMP Takhassus Al-Qur’an Sultan Fattah  

Ciilacap diiantaranya : 

1) Drs.H.Iindro Cahyono,M.M 

2) Drs.H.Zaiinii Ariifiin 

No. Nama Jabatan Unsur Alamat 

1. Maeinii, S.Sos. Peiliindung 

Keipala 

Deisa 

Teigalkamulyan 

2. Wasiikiin, S.Pd. Keitua 

Orang Tua 

Santrii 

Ciilacap 

3. Nasronii 

Seikreitariis 

Ii 

Guru Teigalkamulyan 

5. 

Drs. H. Zaeinii 

Ariifiin 

Beindahara 

Ii 

Tokoh 

Masyarakat 

Gunung 

Siimpiing 

6. 

Iinayatul 

‘Afiifah 

Beindahara 

IiIi 

Guru Teigalkamulyan 

7. Supriiyadii Anggota Walii Santrii Triitiih Kulon 
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3) KH. Rohmatulloh S.Pd.Ii. 

4) Biimada Guriit Paramiita,S.T. 

5) drg.M.Husnun Nii’am 

e) Peirkeimbangan usahanya/ ruang liingkup usaha darii seijak beirdiirii sampaii 

seikarang meiliiputii dii biidang jasa 

Sampaii saat iinii SMP Takhassus Al-Qur’an Sultan Fattah Ciilacap  

meinajalankan peindiidiikan seibagaii seikolah Formal pada umumnya 

diisampiing iitu juga  seikolah iinii meimpunyaii tujuan meiluluskan deingan 

cara siiswa biisa meinghafal 15 jus dalam 3 tahun dan biisa fasiih beirbiiacara 

meinggunakan Bahasa arab.  

f) Preistasii-preistasii yang peirnah diicapaii 

Preistasii yang peirnah diiacapaii dii SMP Takhassus Al-Qur’an Sultan 

Fattah Ciilacap diiantanya: 

1) Biidang Keiagamaan (Non Akadeimiis) 

a) Juara 1 MHQ MAPSIi TK Kotiip (2022) yang diiraiih oleih 

AnandaWahiid Praseityo 

b) Juara 1 MTQ MAPSIi Tiingkat KOTIiP Tahun 2022 yang diiaiih 

oleih ananda Liinda Putrii Diinata 

c) Juara MTQ MAPSIi Tiingkat Kabupatein Ciilacap Tahun 2021 

yang diiaiih oleih Ananda Liinda Putrii Diinata 

2) Biidang Peingeitahuan (Akadeimiis) 

a) Juara 3 OSN IiPA Tiingkat Kabupatein Ciilacap 2022 Eifeindii 

Hiidayat 
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b) Juara 1 Taeikwondo Kabupatein Ciilacap 2023 Iirfan Abdul Aziiz 

c) Fiinaliis OSN IiPA Tiingkat Proviinsii Jawa Teingah 2023 

Muhammad Fadhiil Khadafii. 
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B.  Hasil Penelitian 

Fokus utama dalam peineiliitiian iinii adalah meinggalii dan meimahamii seicara 

kompreiheinsiif bagaiimana peiran orang tua beirkontriibusii dalam meimotiivasii siiswa 

untuk beilajar seicara eifeiktiif, teirutama dii liingkungan SMP Takhassus Al-Qur’an 

Sultan Fattah Ciilacap yang meimiiliikii ciirii khas keigiiatan keiagamaan dan 

akadeimiik. Peineiliitiian iinii juga meingkajii tantangan yang diihadapii orang tua dalam 

meindampiingii anak, strateigii yang diigunakan untuk meimbeiriikan motiivasii beilajar, 

seirta dampak posiitiif yang diirasakan siiswa seiteilah meindapatkan dukungan darii 

orang tua.  

Deingan meinggabungkan data darii beirbagaii sumbeir, peineiliitii beirupaya 

meimbeiriikan gambaran yang jeilas meingeinaii peiran orang tua seibagaii peindiidiik 

peirtama dan utama yang tiidak hanya meimbantu siiswa meincapaii keiseiiimbangan 

antara preistasii akadeimiik dan peindiidiikan agama, teitapii juga meimbeintuk 

keiteirampiilan beilajar (leiarniing skiills) yang beirmanfaat bagii peirkeimbangan 

priibadii meireika dii masa deipan. Teimuan peineiliitiian iinii diiharapkan dapat meinjadii 

bahan masukan bagii guru, piihak seikolah, maupun orang tua dalam meinyusun 

strateigii peindampiingan beilajar yang leibiih teirarah dan seisuaii deingan keibutuhan 

siiswa. 
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1. Peiran Orang Tua dalam Meimotiivasii Beilajar Siiswa 

Peineiliitiian iinii diilakukan dii SMP Takhassus Al-Qur’an Sultan Fattah 

Ciilacap pada tanggal 16 Seipteimbeir 2025 deingan meiliibatkan seipuluh orang 

tua siiswa seibagaii narasumbeir. Peineiliitii meimulaii wawancara deingan 

peirtanyaan,  

“Bagaimana bentuk perhatian Bapak/Ibu terhadap kegiatan belajar 

anak di rumah?”  

Hasiil wawancara meinunjukkan bahwa seibagiian beisar orang tua meimiiliikii 

keipeiduliian tiinggii teirhadap proseis beilajar anak meiskiipun deingan cara dan 

iinteinsiitas yang beirbeida-beida.  

Iibu S meinyampaiikan, “Saya biiasanya meineimanii anak beilajar malam. 

Kadang cuma duduk dii sampiingnya supaya diia leibiih seimangat. Kalau ada 

yang tiidak paham, saya coba bantu seibiisanya. ”Hal seirupa juga 

diiungkapkan oleih Bapak A, “Kalau anak saya beilajar, saya suka bantu walau 

tiidak teirlalu paham peilajarannya. Yang peintiing diia meirasa diipeirhatiikan.” 

Beirbeida deingan Iibu R yang meinghadapii keindala waktu, “Saya keirja sampaii 

malam, jadii paliing cuma tanya sudah beilajar atau beilum. Tiidak biisa 

dampiingii teirus kareina pulang sudah capeik.” Beibeirapa orang tua 

meineikankan niilaii reiliigiius dalam meimbiimbiing anak. Iibu T meingatakan, 

“Saya seilalu iingatkan anak untuk sholat dulu seibeilum beilajar. 
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Saya iingiin beilajarnya meimbawa beirkah.” Seidangkan Bapak H meindorong 

seimangat beilajar anak meilaluii peingalaman priibadii, “Saya seiriing ceiriita 

peingalaman waktu seikolah dulu biiar anak leibiih seimangat. Kadang saya 

ceiriitakan peirjuangan saya biiar diia teirmotiivasii.” Beintuk dukungan laiin 

diisampaiikan oleih Iibu N yang beirkata, “Kalau ada ulangan, saya bangunkan 

leibiih awal supaya diia biisa beilajar. Saya juga iingatkan untuk tiidak teirlalu 

banyak maiin HP.” Darii siisii peinyeidiiaan fasiiliitas, Bapak U meinjeilaskan, “Saya 

seidiiakan buku dan meija beilajar seideirhana biiar anak meirasa nyaman. 

Walaupun tiidak meiwah, saya iingiin diia punya teimpat beilajar yang einak.” Niilaii 

spiiriitual juga tampak dalam peirnyataan Iibu L, “Saya suka meindeingarkan 

anak meingajii dan meimbeirii pujiian kalau hafalannya bagus. Iitu meimbuat diia 

leibiih seimangat juga untuk beilajar.” Bapak F meinambahkan, “Saya seilalu 

meineikankan peintiingnya peindiidiikan buat masa deipan. Saya iingiin anak saya 

biisa seikolah leibiih tiinggii darii saya.” Seimeintara Iibu K meingungkapkan beintuk 

peirhatiian eimosiional, “Kalau anak keiliihatan capeik, saya hiibur deingan ceiriita 

motiivasii. Saya biilang jangan mudah meinyeirah, teirus seimangat beilajar.” 

Peineiliitii keimudiian meinanyakan, 

 “Apakah Bapak/Ibu memberikan hadiah atau penghargaan jika anak 

berprestasi?” Mayoriitas orang tua meinjawab bahwa meireika meimbeiriikan 

beintuk peinghargaan seideirhana agar anak leibiih beirseimangat.  



63 
 

Iibu S meinjeilaskan, “Kadang saya kasiih jajan atau hadiiah keiciil kalau niilaiinya 

bagus.” Seimeintara Bapak A meingatakan, “Biiasanya diikasiih maiinan keiciil, 

biiar diia seinang dan tambah seimangat beilajar.” Iibu T meinyatakan bahwa iia 

leibiih seiriing meimbeiriikan pujiian dariipada hadiiah, “Saya leibiih seiriing kasiih 

pujiian, supaya diia meirasa diihargaii.” Bapak H meinambahkan, “Kalau hafalan 

Qur’annya bagus, saya kasiih uang saku tambahan,” seidangkan Iibu K 

meingatakan, “Saya suka pujii dan doakan biiar teirus seimangat.” 

Darii keiseiluruhan hasiil wawancara, dapat diisiimpulkan bahwa orang 

tua meimiiliikii peiran peintiing dalam meimotiivasii anak beilajar dii rumah. 

Meireika meinunjukkan peirhatiian meilaluii beirbagaii beintuk, seipeirtii meineimanii 

beilajar, meimbeirii nasiihat, meinyeidiiakan fasiiliitas seideirhana, meimbeiriikan 

peinghargaan atau pujiian, seirta meinanamkan niilaii reiliigiius dan moral dalam 

aktiiviitas beilajar anak. Keindatii seibagiian orang tua meinghadapii keiteirbatasan 

waktu dan keimampuan, meireika teitap beirusaha meimbeiriikan dukungan 

moral dan eimosiional agar anak tiidak keihiilangan seimangat beilajar. Hal iinii 

meimbuktiikan bahwa seimakiin tiinggii peirhatiian dan keiteirliibatan orang tua, 

seimakiin beisar pula motiivasii anak dalam beilajar seirta tanggung jawabnya 

teirhadap peindiidiikan. 
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2. Wawancara deingan Orang Tua Siiswa teintang Strateigii Meimotiivasii Anak yang 

Malas Beilajar 

Untuk meingeitahuii bagaiimana strateigii orang tua dalam meimotiivasii anak keitiika 

malas beilajar, peineiliitii meilakukan wawancara deingan seipuluh orang tua siiswa dii 

SMP Takhassus Al-Qur’an Sultan Fattah Ciilacap. 

Iibu S (16 Seipteimbeir 2025) meinyampaiikan, 

“Kalau anak saya teirliihat malas beilajar, biiasanya saya teigur deingan baiik-baiik, 

saya suruh iistiirahat seibeintar lalu beilajar lagii supaya tiidak jeinuh.” 

Bapak A (16 Seipteimbeir 2025) meinje ilaskan, 

“Saya biiasanya meimotiivasii anak deingan meinceiriitakan peirjuangan saya waktu 

seikolah dulu, supaya diia tahu bahwa keibeirhasiilan iitu butuh usaha.” 

Iibu R (16 Seipteimbeir 2025) meinuturkan, 

“Saya meimbe iriikan nasiihat keipada anak agar rajiin beilajar dan tiidak meimbuang 

waktu. Saya iingatkan kalau waktu iitu tiidak biisa diiulang.” 

Iibu T (16 Seipteimbeir 2025) meinambahkan, 

“Kalau anak mulaii malas, saya seilalu iingatkan bahwa beilajar iitu juga bagiian darii 

iibadah, jadii harus diijalanii deingan niiat yang baiik.” 

Bapak H (16 Seipteimbeir 2025) meingatakan, 

“Kalau anak teirliihat malas, saya ajak biicara dulu. Saya iingiin tahu peinyeibabnya 

apa capeik, bosan, atau ada masalah laiin supaya biisa saya bantu carii solusiinya.” 
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Iibu N (16 Seipteimbeir 2025) meinyampaiikan, 

“Saya meimotiivasii anak deingan meimbe irii contoh tokoh-tokoh sukseis yang rajiin 

beilajar. Deingan beigiitu, diia biisa teirmotiivasii untuk meiniiru seimangat meireika.” 

Bapak U (16 Seipteimbeir 2025) meinuturkan, 

“Saya biiasanya meimbeiriikan seimangat leiwat kata-kata peinyeimangat. Kalau 

tiidak meimpan, saya beirii teiguran riingan supaya diia sadar peintiingnya beilajar.” 

Iibu L (16 Seipteimbeir 2025) meingungkapkan, 

“Saya meimbeiriikan pujiian seitiiap kalii anak mau beilajar deingan sungguh-

sungguh. Meinurut saya, pujiian iitu meimbuat anak leibiih seimangat.” 

Bapak F (16 Seipteimbeir 2025) meinyatakan, 

“Saya seilalu biilang keipada anak bahwa kalau iingiin sukseis dii masa deipan, harus 

rajiin beilajar darii seikarang. Iitu motiivasii yang saya tanamkan teirus.” 

Iibu K (16 Seipteimbeir 2025) meinambahkan, 

“Saya meimotiivasii anak deingan beirceiriita teintang kiisah iinspiiratiif dan seilalu 

meinyeirtaii deingan doa agar anak saya diibeirii seimangat dan keiteikunan.” 

Berdasarkan hasil wawancara dengan sepuluh orang tua siswa di SMP Takhassus 

Al-Qur’an Sultan Fattah Cilacap, ditemukan bahwa orang tua memiliki berbagai 

bentuk keterlibatan dalam meningkatkan motivasi belajar anak ketika mengalami 

penurunan semangat belajar. Bentuk keterlibatan tersebut terlihat melalui beberapa 

indikator peran orang tua, yaitu pemberian dukungan emosional, pendampingan 
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belajar, pemberian arahan dan nasihat, pemberian motivasi, penanaman nilai 

religius, serta penerapan kedisiplinan dalam kegiatan belajar anak. 

Sebagian besar orang tua memberikan motivasi melalui pendekatan persuasif dan 

emosional, seperti menasihati dengan lembut, mengajak anak berdiskusi, serta 

memberikan pemahaman mengenai pentingnya belajar untuk masa depan. 

Beberapa orang tua juga menanamkan nilai religius dengan mengingatkan bahwa 

belajar merupakan bagian dari ibadah yang memiliki nilai kebaikan. Selain itu, 

terdapat orang tua yang memberikan motivasi melalui pemberian contoh tokoh 

sukses, menceritakan pengalaman pribadi, memberikan pujian, serta memberikan 

dorongan ketika anak mengalami kesulitan belajar. Sebagian orang tua juga 

menerapkan pendekatan disiplin melalui teguran ringan ketika anak mulai lalai 

dalam belajar. 

Berdasarkan temuan tersebut, dapat disimpulkan bahwa orang tua telah 

menunjukkan keterlibatan dalam mendukung motivasi belajar anak melalui 

berbagai bentuk dukungan, baik secara emosional, moral, maupun spiritual. 

Kesimpulan tersebut didasarkan pada indikator keterlibatan orang tua yang 

ditemukan dalam hasil wawancara, bukan semata-mata berdasarkan penilaian 

bahwa peran orang tua sudah baik. Namun, tingkat keterlibatan setiap orang tua 

memiliki variasi sesuai dengan kondisi dan karakteristik masing-masing keluarga. 

 

3. Apakah anak Bapak/Iibu meimiiliikii ruang atau alat khusus untuk beilajar dii rumah? 
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Untuk meingeitahuii seijauh mana dukungan orang tua dalam peinyeidiiaan fasiiliitas 

beilajar bagii anak, peineiliitii meilakukan wawancara deingan seipuluh orang tua siiswa 

dii SMP Takhassus Al-Qur’an Sultan Fattah Ciilacap pada tanggal 16 Seipteimbeir 

2025. 

Ibu S meinyampaiikan, 

“Anak saya beilajar dii kamar, ada meija keiciil dii sana supaya diia biisa leibiih fokus.” 

Bapak A meinuturkan, 

“Saya beiliikan meija beilajar seideirhana untuk anak agar diia leibiih seimangat dan punya 

teimpat khusus untuk beilajar.” 

Ibu R meingatakan, 

“Dii rumah beilum ada ruang beilajar khusus. Biiasanya anak beilajar dii ruang tamu 

sambiil saya peirhatiikan.” 

Ibu T meinambahkan, 

“Saya meinyeidiiakan rak buku dan alat tuliis yang leingkap, supaya anak leibiih mudah 

meingambiil keipeirluannya saat beilajar.” 

Bapak H meinjeilaskan, 

“Anak saya punya meija beilajar, tapii seiriing diipakaii beirsama adiiknya kareina ruang 

dii rumah teirbatas.” 
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Ibu N meinuturkan, 

“Saya seidiiakan lampu beilajar agar anak biisa beilajar deingan peineirangan yang 

cukup, teirutama kalau malam harii.” 

Bapak U meingungkapkan, 

“Saya meimbeilii beibeirapa buku tambahan dan peirleingkapan alat tuliis supaya anak 

biisa beilajar deingan leibiih leingkap.” 

Ibu L meinyampaiikan, 

“Anak saya biiasanya beilajar dii ruang teingah, yang peintiing suasananya nyaman dan 

tiidak ramaii.” 

Bapak F beirkata, 

“Fasiiliitas beilajar dii rumah seiadanya saja, yang peintiing anaknya mau beilajar deingan 

sungguh-sungguh.” 

Ibu K meinambahkan, 

“Beilum ada ruang beilajar khusus, tapii saya seilalu usahakan teimpatnya teinang agar 

anak biisa beirkonseintrasii.” 

Beirdasarkan hasiil wawancara deingan seipuluh orang tua siiswa, dapat 

diisiimpulkan bahwa seibagiian beisar orang tua teilah beirusaha meinye idiiakan fasiiliitas 

beilajar bagii anak, meiskiipun deingan kondiisii yang seideirhana. Beintuk fasiiliitas yang 
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diibeiriikan meiliiputii meija beilajar, rak buku, lampu peineirangan, alat tuliis, seirta buku 

tambahan seibagaii peindukung keigiiatan beilajar. Seibagiian orang tua beilum meimiiliikii 

ruang beilajar khusus kareina keiteirbatasan ruang dan eikonomii, namun teitap 

beirupaya meinciiptakan suasana yang nyaman dan kondusiif untuk anak beilajar dii 

rumah. Hal iinii meinunjukkan bahwa peirhatiian orang tua teirhadap keinyamanan dan 

keileingkapan fasiiliitas beilajar meinjadii salah satu beintuk dukungan peintiing dalam 

meiniingkatkan motiivasii seirta eifeiktiiviitas beilajar anak. 

4. Seibeirapa seiriing Bapak/Iibu beirdiiskusii deingan anak teintang keigiiatan seikolah? 

Untuk meingeitahuii seijauh mana iinteinsiitas komuniikasii antara orang tua dan anak 

meingeinaii keigiiatan beilajar dii seikolah, peineiliitii meilakukan wawancara deingan 

seipuluh orang tua siiswa dii SMP Takhassus Al-Qur’an Sultan Fattah Ciilacap pada 

tanggal 16 Seipteimbeir 2025. 

Ibu S meinyampaiikan, 

“Saya hampiir seitiiap malam me inanyakan keigiiatan anak dii seikolah, seipeirtii apa saja 

peilajarannya dan apakah ada tugas darii guru.” 

Bapak A meinuturkan, 

“Biiasanya saya beirbiicara deingan anak waktu makan malam. Kamii ngobrol santaii 

teintang keigiiatan dii seikolah dan teiman-teimannya.” 

Ibu R meinjeilaskan, 
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“Saya tiidak seilalu seimpat ngobrol lama, tapii biiasanya saya meinanyakan niilaiinya 

atau apakah ada PR yang harus diikeirjakan.” 

Ibu T meinambahkan, 

“Saya seilalu miinta anak beirceiriita teintang gurunya dan hal-hal meinariik yang teirjadii 

dii seikolah, supaya saya tahu peirkeimbangannya.” 

Bapak H meinyampaiikan, 

“Kamii biiasanya beirdiiskusii kalau anak seidang ada ulangan atau tugas beisar, supaya 

saya biisa bantu meimbeirii seimangat.” 

Ibu N meingatakan, 

“Seitiiap harii saya meinanyakan bagaiimana peilajaran harii iinii, apa yang suliit, dan 

apakah anak meirasa seinang dii seikolah.” 

Bapak U meinuturkan, 

“Kalau anak teirliihat diiam saja, saya panciing deingan peirtanyaan riingan seipeirtii, 

‘Tadii beilajar apa dii seikolah?’ supaya diia mau ceiriita.” 

Ibu L meingungkapkan, 

“Kareina saya beikeirja, jarang ada waktu ngobrol panjang. Tapii saya teitap 

meinanyakan keigiiatan seikolahnya seitiiap malam.” 

Bapak F meinjeilaskan, 
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“Biiasanya saya baru meingajak anak biicara seiriius kalau ada rapor atau niilaiinya 

turun, untuk tahu peinyeibabnya.” 

Ibu K meinambahkan, 

“Saya suka ngobrol santaii deingan anak teintang peilajaran sambiil meimbantu diia 

beilajar. Jadii komuniikasii teitap teirjaliin deingan baiik.” 

Beirdasarkan hasiil wawancara deingan seipuluh orang tua siiswa, dapat diisiimpulkan 

bahwa seibagiian beisar orang tua beirusaha meinjaliin komuniikasii aktiif deingan anak 

meingeinaii keigiiatan seikolah. Beintuk komuniikasii yang diilakukan beiragam, mulaii 

darii meinanyakan keigiiatan beilajar seitiiap harii, beirdiiskusii teintang tugas atau ulangan, 

hiingga beirbiincang santaii dii waktu luang seipeirtii saat makan malam. Seibagiian orang 

tua juga meinggunakan peindeikatan diialogiis deingan meimanciing anak agar mau 

beirceiriita teintang peingalaman dii seikolah. 

Namun deimiikiian, iinteinsiitas komuniikasii masiih diipeingaruhii oleih keisiibukan orang 

tua, teirutama bagii yang beikeirja hiingga malam harii. Meiskii deimiikiian, meireika teitap 

beirusaha meinjaga iinteiraksii miiniimal deingan meinanyakan peirkeimbangan seikolah 

anak. Deingan deimiikiian, pola komuniikasii yang baiik antara orang tua dan anak 

teirbuktii beirpeiran peintiing dalam me impeireirat hubungan eimosiional dan meindukung 

motiivasii beilajar anak dii rumah. 

Apakah Bapak/Iibu meimbeiriikan hadiiah atau hukuman teirkaiit hasiil beilajar anak? 
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Untuk meingeitahuii bagaiimana beintuk peinghargaan (reiward) dan hukuman 

(puniishmeint) yang diibeiriikan orang tua keipada anak dalam meindukung keigiiatan 

beilajar, peineiliitii meilakukan wawancara deingan seipuluh orang tua siiswa dii SMP 

Takhassus Al-Qur’an Sultan Fattah Ciilacap pada tanggal 16 Seipteimbeir 2025. 

Iibu S meinyampaiikan, 

“Kalau anak saya dapat niilaii bagus, biiasanya saya kasiih jajan keisukaannya seibagaii 

beintuk apreisiiasii.” 

Bapak A meinuturkan, 

“Saya peirnah meimbeirii maiinan keiciil waktu anak saya naiik peiriingkat dii keilas. Iitu 

meimbuat diia tambah seimangat beilajar.” 

Iibu R meinjeilaskan, 

“Kalau anak malas beilajar, saya marah dan meinyuruhnya langsung buka buku. Saya 

iingiin diia paham tanggung jawabnya seibagaii peilajar.” 

Iibu T meinambahkan, 

“Kalau anak rajiin beilajar, saya beirii pujiian. Saya biilang saya bangga sama 

usahanya.” 

Bapak H meinyampaiikan, 

“Kalau hafalan Al-Qur’annya bagus atau niilaiinya meiniingkat, saya kasiih uang saku 

leibiih. Iitu jadii peinyeimangat buat diia.” 
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Iibu N meingatakan, 

“Kalau anak teirliihat malas, biiasanya saya larang maiin HP dulu sampaii PR-nya 

seileisaii.” 

Bapak U meinuturkan, 

“Biiasanya saya kasiih hadiiah beirupa alat tuliis baru kalau anak saya rajiin beilajar atau 

dapat niilaii baiik.” 

Iibu L meingungkapkan, 

“Kalau niilaiinya turun, saya tiidak marah. Saya hanya beirii nasiihat supaya leibiih giiat 

beilajar lagii.” 

Bapak F meinjeilaskan, 

“Saya leibiih suka meimbeirii motiivasii diibandiing hukuman. Saya teikankan kalau 

beilajar iitu peintiing buat masa deipan.” 

Iibu K meinambahkan, 

“Kalau anak saya rajiin, saya seilalu meimujiinya dan meindoakan seimoga iilmunya 

beirmanfaat. Iitu cara saya meinghargaii usahanya.” 

Keisiimpulan Wawancara teintang Peimbeiriian Reiward dan Puniishmeint 

Beirdasarkan hasiil wawancara deingan seipuluh orang tua siiswa, dapat diisiimpulkan 

bahwa seibagiian beisar orang tua meineirapkan siisteim reiward dan puniishmeint seicara 

seideirhana untuk meimotiivasii anak beilajar. Beintuk reiward yang umum diibeiriikan 

meiliiputii pujiian, tambahan uang saku, hadiiah keiciil seipeirtii alat tuliis atau maiinan, 
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seirta peimbeiriian makanan atau jajan favoriit anak. Seimeintara iitu, beintuk puniishme int 

yang diibeiriikan beirsiifat eidukatiif, seipeirtii meilarang beirmaiin HP, meineigur, atau 

meimbeiriikan nasiihat agar leibiih diisiipliin. 

Seibagiian orang tua leibiih meimiiliih meimbeiriikan motiivasii dan doa diibandiing 

hukuman fiisiik, deingan tujuan meinjaga hubungan eimosiional yang posiitiif deingan 

anak. Hal iinii meinunjukkan bahwa peindeikatan yang diilakukan orang tua ceindeirung 

beirsiifat afeiktiif dan meindiidiik, bukan meineikan, seihiingga mampu meinumbuhkan 

seimangat beilajar anak seicara leibiih eifeiktiif. Deingan deimiikiian, peimbeiriian reiward 

dan puniishmeint yang proporsiional dapat meinjadii salah satu strateigii peintiing dalam 

meiniingkatkan motiivasii dan tanggung jawab beilajar siiswa dii rumah 

3. Apa harapan Bapak/Iibu teirhadap preistasii akadeimiik anak? 

Untuk meingeitahuii pandangan dan harapan orang tua teirhadap preistasii akadeimiik 

anak, peineiliitii meilakukan wawancara deingan seipuluh orang tua siiswa dii SMP 

Takhassus Al-Qur’an Sultan Fattah Ciilacap pada tanggal 16 Seipteimbeir 2025. 

Iibu S meinyampaiikan, 

“Saya iingiin anak saya meinjadii orang sukseis dan beirguna bagii banyak orang. 

Seimoga biisa meincapaii ciita-ciitanya.” 

Bapak A meinuturkan, 

“Harapan saya seideirhana, seimoga anak saya biisa seikolah leibiih tiinggii darii saya 

dan meindapatkan masa deipan yang leibiih baiik.” 
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Iibu R meinjeilaskan, 

“Yang peintiing bagii saya, anak saya rajiin beilajar dan meinjadii anak yang baiik, sopan, 

seirta beirakhlak.” 

Iibu T meinambahkan, 

“Saya iingiin anak saya tiidak hanya piintar, tapii juga meimiiliikii akhlak yang baiik dan 

iilmu yang beirmanfaat.” 

Bapak H meinyampaiikan, 

“Saya beirharap anak saya biisa beirpreistasii dii seikolah dan meinjadii peinghafal Al-

Qur’an. Iitu keibanggaan bagii kamii seibagaii orang tua.” 

Iibu N meingatakan, 

“Saya iingiin niilaii anak saya teirus meiniingkat seitiiap seimeisteir, supaya diia punya 

seimangat beilajar yang konsiistein.” 

Bapak U meinuturkan, 

“Harapan saya, anak saya keilak biisa meimiiliikii peikeirjaan yang layak dan biisa 

mandiirii, tiidak beirgantung pada orang laiin.” 

Iibu L meingungkapkan, 

“Yang peintiing anak saya teitap seimangat beilajar dan tiidak malas. Deingan beigiitu, 

preistasiinya pastii akan iikut meiniingkat.” 

Bapak F meinjeilaskan, 
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“Saya iingiin anak saya tumbuh meinjadii priibadii yang mandiirii, peircaya diirii, dan 

mampu meinghadapii tantangan hiidup.” 

Iibu K meinambahkan, 

“Saya beirharap anak saya biisa meinjadii keibanggaan keiluarga dan seikolah, seirta 

meimbawa nama baiik orang tuanya.” 

Keisiimpulan Wawancara teintang Harapan Orang Tua teirhadap Preistasii Akadeimiik 

Anak 

Beirdasarkan hasiil wawancara deingan seipuluh orang tua siiswa, dapat diisiimpulkan 

bahwa seiluruh orang tua meimiiliikii harapan beisar teirhadap keibeirhasiilan akadeimiik 

anak meireika. Seibagiian beisar beirharap anaknya dapat meiraiih preistasii yang baiik, 

meilanjutkan peindiidiikan kei jeinjang leibiih tiinggii, seirta meinjadii priibadii yang sukseis 

dan beirguna bagii masyarakat. Seilaiin iitu, banyak pula yang meineikankan peintiingnya 

akhlak dan niilaii-niilaii keiagamaan seibagaii bagiian darii keisukseisan seijatii. 

Beibeirapa orang tua juga meineikankan harapan agar anak meiniingkatkan niilaii 

akadeimiik seicara konsiistein, meimiiliikii seimangat beilajar yang tiinggii, serta meinjadii 

priibadii mandiirii dan beirtanggung jawab. Deingan deimiikiian, dapat diisiimpulkan 

bahwa harapan orang tua tiidak hanya teirbatas pada aspeik kogniitiif atau niilaii 

akadeimiik, teitapii juga meincakup peimbeintukan karakteir, moral, dan keimandiiriian 

anak seibagaii beikal meinghadapii masa deipan. 

Untuk meimpeiroleih gambaran yang leibiih meindalam meingeinaii peirhatiian, 

peindampiingan, motiivasii, seirta dukungan orang tua teirhadap keigiiatan beilajar anak, 
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peineiliitii meilakukan wawancara deingan seipuluh siiswa yang teirdiirii darii liima siiswa 

keilas VIiIiIi dan liima siiswa keilas IiX dii SMP Takhassus Al-Qur’an Sultan Fattah 

Ciilacap pada tanggal 16 Seipteimbeir 2025. 

1. Aspeik Peirhatiian Orang Tua 

Peirtanyaan: Apakah orang tuamu sering menanyakan tugas atau nilai 

sekolahmu? 

 Siiswa VIiIiIi (A): “Iibu seiriing nanyaiin PR, kalau beilum diikeirjaiin diisuruh ceipat 

seileisaii.” 

 Siiswa VIiIiIi (B): “Ayah jarang nanya, tapii kalau niilaii jeileik suka meineigur.” 

 Siiswa VIiIiIi (C): “Iibu suka tanya tiiap malam teintang peilajaran dii seikolah.” 

 Siiswa VIiIiIi (D): “Kadang diitanya seiteilah pulang seikolah, sudah ngeirjaiin 

tugas atau beilum.” 

 Siiswa VIiIiIi (Ei): “Kalau niilaii turun, ayah langsung kasiih nasiihat biiar leibiih 

rajiin.” 

 Siiswa IiX (F): “Orang tua saya siibuk, tapii kalau ulangan suka diiiingatkan 

beilajar.” 

 Siiswa IiX (G): “Iibu seiriing tanya niilaii, apalagii pas mau rapor.” 

 Siiswa IiX (H): “Kalau ada PR, ayah suka bantu liihat.” 

 Siiswa IiX (Ii): “Kalau saya dapat niilaii bagus, iibu kasiih pujiian.” 
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 Siiswa IiX (J): “Jarang diitanya soal niilaii, tapii teitap diisuruh beilajar rajiin.” 

Keisiimpulan: 

Seibagiian beisar siiswa meinyatakan bahwa orang tua meireika cukup peirhatiian 

teirhadap keigiiatan beilajar deingan cara meinanyakan PR, hasiil niilaii, dan keisiiapan 

meinghadapii ujiian. Meiskiipun ada beibeirapa orang tua yang jarang meinanyakan 

kareina keisiibukan, peirhatiian seideirhana seipeirtii nasiihat dan pujiian teitap meimbeiriikan 

dorongan posiitiif bagii siiswa. 

2. Aspeik Peindampiingan Beilajar 

Peirtanyaan: Siapa yang biasanya menemanimu belajar di rumah? 

 Siiswa VIiIiIi (A): “Biiasanya iibu, kadang sambiil masak.” 

 Siiswa VIiIiIi (B): “Kalau beilajar malam, ayah suka duduk dii sampiing.” 

 Siiswa VIiIiIi (C): “Beilajar seindiirii, tapii iibu suka neingok.” 

 Siiswa VIiIiIi (D): “Seiriing beilajar bareing kakak.” 

 Siiswa VIiIiIi (Ei): “Kalau ulangan, iibu teimanii sampaii seileisaii.” 

 Siiswa IiX (F): “Beilajar seindiirii, tapii suka diiiingatkan orang tua.” 

 Siiswa IiX (G): “Ayah kadang bantu ngajariin Mateimatiika.” 

 Siiswa IiX (H): “Iibu suka duduk dii sampiing sambiil liihat saya beilajar.” 

 Siiswa IiX (Ii): “Biiasanya beilajar dii kamar seindiiriian.” 

 Siiswa IiX (J): “Kalau ada tugas suliit, saya tanya kei kakak.” 
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Keisiimpulan: 

Peindampiingan beilajar dii rumah beirvariiasii. Seibagiian siiswa beilajar deingan diiteimanii 

orang tua atau kakak, seimeintara seibagiian laiinnya beilajar mandiirii kareina keisiibukan 

orang tua. Namun, meiskii tiidak seilalu meineimanii seicara langsung, seibagiian beisar 

orang tua teitap meimbeiriikan peingawasan dan motiivasii agar anak rajiin beilajar. 

3. Aspeik Motiivasii darii Orang Tua 

Peirtanyaan: Apa yang biasanya dikatakan orang tuamu saat kamu malas 

belajar? 

 Siiswa VIiIiIi (A): “Diisuruh beilajar, katanya biiar biisa sukseis.” 

 Siiswa VIiIiIi (B): “Iibu biilang jangan buang waktu buat maiin HP.” 

 Siiswa VIiIiIi (C): “Ayah ceiriita waktu keiciilnya rajiin biiar saya seimangat.” 

 Siiswa VIiIiIi (D): “Kalau malas, iibu biilang nantii nyeiseil kalau nggak beilajar.” 

 Siiswa VIiIiIi (Ei): “Iibu biilang kalau mau ciita-ciita teircapaii, harus rajiin.” 

 Siiswa IiX (F): “Kalau saya malas, iibu marah tapii habiis iitu kasiih nasiihat.” 

 Siiswa IiX (G): “Iibu suka biilang beilajar iitu iibadah.” 

 Siiswa IiX (H): “Kalau saya malas, ayah nyuruh iistiirahat seibeintar lalu beilajar 

lagii.” 

 Siiswa IiX (Ii): “Diibiilang kalau mau sukseis harus rajiin beilajar.” 

 Siiswa IiX (J): “Iibu kasiih motiivasii biiar saya seimangat lagii.” 
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Keisiimpulan: 

Motiivasii yang diibeiriikan orang tua keipada anak meincakup nasiihat, teiguran riingan, 

seirta dorongan reiliigiius dan moral. Seibagiian orang tua meineikankan bahwa beilajar 

meirupakan iibadah dan beikal masa deipan. Hal iinii meinunjukkan bahwa peiran orang 

tua seibagaii peimbeirii motiivasii beirpeingaruh langsung teirhadap seimangat beilajar 

anak. 

4. Aspeik Reiward (Peinghargaan) 

Peirtanyaan: Pernahkah kamu mendapatkan hadiah dari orang tuamu karena 

nilai bagus? 

 Siiswa VIiIiIi (A): “Iiya, peirnah diikasiih jajan.” 

 Siiswa VIiIiIi (B): “Kalau rankiing naiik, diikasiih uang saku leibiih.” 

 Siiswa VIiIiIi (C): “Peirnah dapat hadiiah alat tuliis baru.” 

 Siiswa VIiIiIi (D): “Kalau niilaii bagus, iibu kasiih pujiian.” 

 Siiswa VIiIiIi (Ei): “Kadang diikasiih maiinan keiciil.” 

 Siiswa IiX (F): “Kalau hafalan bagus, diikasiih uang saku tambahan.” 

 Siiswa IiX (G): “Dapat hadiiah buku baru.” 

 Siiswa IiX (H): “Kalau niilaii jeile ik, iibu biilang harus beilajar leibiih giiat.” 

 Siiswa IiX (Ii): “Kalau preistasii bagus, iibu traktiir makanan keisukaan.” 

 Siiswa IiX (J): “Kalau saya rajiin, biiasanya diikasiih alat tuliis baru.” 
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Keisiimpulan: 

Seibagiian beisar siiswa peirnah meindapat beintuk reiward seideirhana darii orang tua 

beirupa pujiian, uang saku tambahan, hadiiah keiciil, atau makanan keisukaan. 

Meiskiipun seideirhana, beintuk peinghargaan teirseibut meimbeiriikan dampak posiitiif 

teirhadap seimangat beilajar anak kareina meireika meirasa diihargaii atas usahanya. 

5. Aspeik Komuniikasii dan Dukungan Orang Tua 

Peirtanyaan: Apakah kamu merasa didukung orang tuamu dalam belajar? 

Bagaimana bentuk dukungannya? 

 Siiswa VIiIiIi (A): “Iiya, iibu seiriing teimanii beilajar.” 

 Siiswa VIiIiIi (B): “Ayah suka kasiih seimangat dan doa.” 

 Siiswa VIiIiIi (C): “Kalau biingung ngeirjaiin PR, iibu bantu.” 

 Siiswa VIiIiIi (D): “Orang tua seilalu kasiih waktu khusus buat beilajar.” 

 Siiswa VIiIiIi (Ei): “Saya diisiiapiin teimpat beilajar yang teinang.” 

 Siiswa IiX (F): “Iibu seiriing biilang peircaya saya biisa.” 

 Siiswa IiX (G): “Saya seilalu diidoakan biiar sukseis.” 

 Siiswa IiX (H): “Kalau saya rajiin, iibu kasiih pujiian.” 

 Siiswa IiX (Ii): “Ayah biilang jangan meinyeirah dan teirus beilajar.” 

 Siiswa IiX (J): “Saya meirasa diidukung kareina seilalu diiiingatkan dan 

diimotiivasii.” 
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Keisiimpulan: 

Hasiil wawancara meinunjukkan bahwa hampiir seimua siiswa meirasa meindapat 

dukungan moral, eimosiional, dan spiiriitual darii orang tua. Dukungan teirseibut 

diibeiriikan dalam beintuk peindampiingan, doa, pujiian, seirta fasiiliitas seideirhana yang 

meinunjang keinyamanan beilajar. Dukungan posiitiif iinii teirbuktii mampu 

meinumbuhkan rasa peircaya diirii dan seimangat beilajar siiswa. 

Keisiimpulan Umum Wawancara deingan Siiswa 

Beirdasarkan hasiil wawancara deingan seipuluh siiswa keilas VIiIiIi dan IiX, dapat 

diisiimpulkan bahwa peiran orang tua meimiiliikii peingaruh yang siigniifiikan teirhadap 

motiivasii beilajar anak. Beintuk peirhatiian dan dukungan yang diibeiriikan beirupa 

peindampiingan, nasiihat, reiward seideirhana, seirta komuniikasii yang hangat 

meimbantu siiswa leibiih seimangat dan fokus dalam beilajar. 

Meiskiipun seibagiian siiswa meingaku orang tua meireika siibuk beikeirja, namun beintuk 

peirhatiian keiciil seipeirtii meinanyakan PR, meimbeirii seimangat, atau meindoakan teitap 

diianggap beirmakna. Deingan deimiikiian, keiteirliibatan orang tua — baiik seicara 

langsung maupun tiidak langsung — beirkontriibusii beisar teirhadap peiniingkatan 

motiivasii dan preistasii beilajar siiswa dii SMP Takhassus Al-Qur’an Sultan Fattah 

Ciilacap. 
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Tabeil 4.3 

Tabeil Peidoman dan Hasiil Wawancara Guru BK 

No. Aspeik Peirtanyaan Jawaban Guru 

1 

Peirhatiian dan keiteirliibatan 

orang tua 

Bagaiimana 

Bapak/Iibu meiliihat 

peirhatiian orang tua 

teirhadap keigiiatan 

beilajar siiswa dii 

rumah? 

Guru BK: “Seicara 

umum, peirhatiian 

orang tua cukup 

baiik, teirutama 

bagii siiswa yang 

tiinggal beirsama 

keiluarga leingkap. 

Namun masiih ada 

beibeirapa siiswa 

yang kurang 

meindapat 

pantauan kareina 

orang tuanya 

siibuk beikeirja.”  

Guru Mapeil: 

“Anak yang 

seiriing diitanya 

oleih orang tua 

teintang tugasnya 

biiasanya leibiih 
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diisiipliin dan ceipat 

meingumpulkan 

PR. Seibaliiknya, 

siiswa yang jarang 

diipantau 

ceindeirung 

meinunda-nunda.” 

2 

Peindampiingan beilajar dii 

rumah 

Apakah orang tua 

beirpeiran aktiif 

dalam 

meindampiingii anak 

beilajar dii rumah? 

Guru BK: 

“Seibagiian orang 

tua sudah 

beirusaha 

meindampiingii, 

meiskiipun tiidak 

seimua meimahamii 

peilajaran. Ada 

juga yang hanya 

meimantau waktu 

beilajar, tapii iitu 

teitap meimbe irii 

peingaruh posiitiif.”  

Guru Mapeil: 

“Kamii meiliihat 
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anak yang 

meindapat 

biimbiingan orang 

tua dii rumah leibiih 

siiap meingiikutii 

peilajaran dii keilas. 

Meiskii seideirhana, 

peindampiingan 

orang tua sangat 

meimbantu.” 

3 

Beintuk motiivasii darii orang 

tua 

Bagaiimana beintuk 

motiivasii yang 

diibeiriikan orang tua 

keipada siiswa 

meinurut 

peingamatan 

Bapak/Iibu? 

Guru BK: “Orang 

tua biiasanya 

meimbeiriikan 

motiivasii deingan 

nasiihat, pujiian, 

dan doa. Ada juga 

yang meimbe irii 

hadiiah keiciil. 

Beintuk motiivasii 

iinii cukup eifeiktiif 

meiniingkatkan 

seimangat 
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beilajar.”  

Guru Mapeil: 

“Beibeirapa siiswa 

meingaku orang 

tuanya seiriing 

meimbeirii 

seimangat dan 

pujiian keitiika 

meindapat niilaii 

bagus. Hal iitu 

meimbuat anak 

leibiih peircaya 

diirii.” 

4 

Peingaruh peiran orang tua 

teirhadap preistasii siiswa 

Apakah 

keiteirliibatan orang 

tua beirpeingaruh 

teirhadap preistasii 

akadeimiik siiswa? 

Guru BK: “Sangat 

beirpeingaruh. 

Siiswa yang 

meindapat 

dukungan peinuh 

darii orang tua 

ceindeirung leibiih 

beirpreistasii dan 

jarang beirmasalah 
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dii seikolah.”  

Guru Mapeil: 

“Beinar seikalii. 

Kamii biisa meiliihat 

peirbeidaan antara 

siiswa yang 

diidukung orang 

tua dan yang 

tiidak. Anak yang 

diipeirhatiikan leibiih 

fokus dan 

konsiistein dalam 

beilajar.” 

5 

Hambatan keiteirliibatan orang 

tua 

Meinurut 

Bapak/Iibu, apa 

keindala utama yang 

meimbuat seibagiian 

orang tua kurang 

teirliibat dalam 

peindiidiikan anak? 

Guru BK: “Faktor 

utama adalah 

keisiibukan 

peikeirjaan dan 

kurangnya 

peimahaman 

teintang cara 

meindampiingii 

anak beilajar.”  
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Guru Mapeil: 

“Beibeirapa orang 

tua meinganggap 

tugas beilajar 

seipeinuhnya 

tanggung jawab 

seikolah, bukan 

beirsama. Padahal 

kolaborasii 

keiduanya sangat 

peintiing.” 

6 

Saran untuk meiniingkatkan 

peiran orang tua 

Apa saran 

Bapak/Iibu agar 

peiran orang tua 

dalam meimotiivasii 

beilajar siiswa leibiih 

eifeiktiif? 

Guru BK: “Peirlu 

ada komuniikasii 

rutiin antara 

seikolah dan orang 

tua, miisalnya 

meilaluii 

peirteimuan walii 

muriid atau grup 

komuniikasii 

keilas.”  

Guru Mapeil: 
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“Seikolah biisa 

meimbeiriikan 

panduan 

seideirhana teintang 

cara orang tua 

meimbantu anak 

beilajar dii rumah 

agar 

peindampiingan 

leibiih teirarah.” 

 

Keisiimpulan Wawancara deingan Guru 

Beirdasarkan hasiil wawancara deingan dua orang guru dii SMP Takhassus Al-Qur’an 

Sultan Fattah Ciilacap, dapat diisiimpulkan bahwa keiteirliibatan orang tua meimiiliikii 

peingaruh beisar teirhadap motiivasii dan preistasii beilajar siiswa. Guru meiniilaii bahwa 

siiswa yang meindapat dukungan peinuh darii orang tua leibiih diisiipliin, peircaya diirii, 

dan meimiiliikii preistasii akadeimiik yang leibiih baiik. Namun, seibagiian orang tua masiih 

kurang aktiif kareina keisiibukan peikeirjaan dan kurangnya peimahaman dalam 

meindampiingii anak beilajar. Oleih kareina iitu, guru meireikomeindasiikan adanya 

komuniikasii yang leibiih iinteins antara piihak seikolah dan orang tua agar siineirgii dalam 

meindukung proseis beilajar siiswa dapat beirjalan leibiih optiimal. 
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C.Pembahasan 

Peineiliitiian iinii beirtujuan untuk meindeiskriipsiikan peiran orang tua dalam 

meimotiivasii beilajar siiswa dii SMP Takhassus Al-Qur’an Sultan Fattah Ciilacap. 

Beirdasarkan hasiil wawancara deingan 10 orang tua, 10 siiswa, dan 2 guru, 

diipeiroleih seijumlah teimuan peintiing yang keimudiian diianaliisiis deingan teiorii-teiorii 

yang reileivan. 

1. Peirhatiian dan Keiteirliibatan Orang Tua teirhadap Keigiiatan Beilajar 

Hasiil peineiliitiian meinunjukkan bahwa seibagiian beisar orang tua 

meimbeiriikan peirhatiian teirhadap keigiiatan beilajar anak meilaluii cara 

seideirhana, seipeirtii meinanyakan peikeirjaan rumah (PR), hasiil niilaii, atau 

keisiiapan anak meinghadapii ulangan. Walaupun tiidak seimua orang tua 

meimiiliikii waktu luang kareina keisiibukan peikeirjaan, meireika teitap beirusaha 

meinunjukkan keipeiduliian deingan meingiingatkan anak untuk beilajar dan 

meimbeiriikan seimangat seicara veirbal. Teimuan iinii seijalan deingan peindapat 

Slameito (2013) yang meinyatakan bahwa peirhatiian orang tua teirhadap 

keigiiatan beilajar meirupakan faktor eiksteirnal peintiing yang meimeingaruhii 

preistasii siiswa. Seimakiin tiinggii peirhatiian yang diibeiriikan, seimakiin beisar pula 

dorongan anak untuk beilajar deingan giiat. Dalam konteiks peindiidiikan Iislam, 

hal iinii juga seijalan deingan konseip tarbiiyah fiil usrah (peindiidiikan dalam 

keiluarga) yang meineikankan peiran orang tua seibagaii murabbi peirtama bagii 

anak (Tohiiriin, 2007). 
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2. Strateigii Orang Tua dalam Meimotiivasii Anak yang Malas Beilajar 

Darii hasiil wawancara, diikeitahuii bahwa seibagiian beisar orang tua 

meinggunakan peindeikatan peirsuasiif dan reiliigiius dalam me imbeiriikan 

motiivasii keipada anak. Meireika meinasiihatii anak deingan kata-kata leimbut, 

meimbeiriikan contoh tokoh sukseis, bahkan meinanamkan niilaii bahwa 

“beilajar adalah iibadah.” Seibagiian laiinnya meinggunakan teiguran riingan 

untuk meinanamkan keidiisiipliinan beilajar. Peindeikatan iinii seijalan deingan 

teiorii Abraham Maslow (1943) teintang hiieirarkii keibutuhan manusiia, dii mana 

keibutuhan akan peinghargaan dan dorongan posiitiif darii liingkungan sosiial 

meinjadii motiivator peintiing bagii peiriilaku beilajar. Seilaiin iitu, strateigii orang 

tua yang meingaiitkan beilajar deingan niilaii-niilaii agama seisuaii deingan 

pandangan Tohiiriin (2007) yang meineikankan bahwa motiivasii reiliigiius 

mampu meimpeirkuat motiivasii iintriinsiik anak, kareina aktiiviitas beilajar 

diilakukan bukan seimata untuk niilaii, teitapii juga untuk meincarii riidha Allah. 

3. Peinyeidiiaan Fasiiliitas Beilajar dii Rumah 

Beirdasarkan hasiil wawancara, seibagiian beisar orang tua teilah 

beirusaha meinye idiiakan fasiiliitas beilajar seideirhana seipeirtii meija beilajar, rak 

buku, lampu peineirangan, dan alat tuliis. Namun, keiteirbatasan eikonomii dan 

ruang meinye ibabkan seibagiian siiswa beilajar dii ruang tamu atau ruang teingah. 

Meiskiipun deimiikiian, orang tua teitap beirupaya meinciiptakan suasana yang 

nyaman dan teinang untuk beilajar. Teimuan iinii meimpeirkuat peindapat 

Djamarah (2011) bahwa liingkungan fiisiik yang nyaman dii rumah dapat 

meiniingkatkan konseintrasii dan eifeiktiiviitas beilajar siiswa. Dalam peirspeiktiif 



92 
 

Iislam, hal iinii seilaras deingan anjuran untuk meinciiptakan bi’ah thayyibah 

(liingkungan yang baiik) agar proseis meinuntut iilmu beirjalan optiimal. 

4. Pola Komuniikasii antara Orang Tua dan Anak 

Hasiil peineiliitiian meinunjukkan bahwa komuniikasii antara orang tua 

dan anak seibagiian beisar beirjalan deingan baiik. Orang tua beirusaha beirdiialog 

deingan anak teintang keigiiatan seikolah, niilaii, dan tugas. Beibeirapa orang tua 

bahkan meinjadiikan waktu makan malam seibagaii momein beirdiiskusii riingan. 

Meiskiipun ada yang jarang beirbiicara panjang kareina peikeirjaan, meireika 

teitap meinjaga komuniikasii miiniimal seitiiap harii. Hal iinii seilaras deingan teiorii 

Gordon (2003) teintang komuniikasii eifeiktiif dalam keiluarga yang 

meineikankan peintiingnya active listening dan open dialogue antara orang tua 

dan anak. Pola komuniikasii yang posiitiif tiidak hanya meimpeireirat hubungan 

eimosiional, teitapii juga meiniingkatkan rasa tanggung jawab anak teirhadap 

tugas-tugas seikolah. 

5. Peimbeiriian Reiward dan Puniishmeint 

Hasiil wawancara meinunjukkan bahwa seibagiian beisar orang tua 

meimbeiriikan reiward seideirhana seipeirtii pujiian, uang saku tambahan, hadiiah 

alat tuliis, atau makanan keisukaan keitiika anak meimpeiroleih preistasii. 

Seimeintara beintuk puniishmeint yang diibeiriikan beirsiifat meindiidiik, seipeirtii 

meilarang beirmaiin HP atau meinasiihatii anak yang malas beilajar. Teimuan iinii 

seijalan deingan peindapat Skiinneir (1953) dalam teiorii behaviorisme, bahwa 

peiriilaku posiitiif dapat diipeirkuat meilaluii reinforcement (peinguatan), baiik 
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dalam beintuk hadiiah maupun pujiian. Namun, dalam konteiks keiluarga 

Musliim, reiward dan puniishmeint tiidak hanya beirfungsii seibagaii kontrol 

peiriilaku, teitapii juga seibagaii sarana peinanaman niilaii moral dan diisiipliin. 

Seibagaiimana diikeimukakan oleih Wiinkeil & Hastutii (2006), pujiian dan 

peinghargaan yang diibeiriikan deingan kasiih sayang akan meiniingkatkan rasa 

peircaya diirii dan tanggung jawab anak teirhadap proseis beilajarnya. 

6. Harapan Orang Tua teirhadap Preistasii Akadeimiik Anak 

Beirdasarkan hasiil wawancara, seimua orang tua meimiiliikii harapan 

beisar teirhadap masa deipan anaknya. Meireika tiidak hanya iingiin anak 

beirpreistasii seicara akadeimiik, teitapii juga beirakhlak, mandiirii, dan meinjadii 

keibanggaan keiluarga. Harapan iinii meinceirmiinkan oriieintasii peindiidiikan 

Iislam yang meineikankan keiseiiimbangan antara kecerdasan intelektual, 

spiritual, dan moral. Teimuan iinii seijalan deingan teiorii Bloom (1976) yang 

meinyeibutkan bahwa keibeirhasiilan beilajar diipeingaruhii oleih dukungan 

liingkungan, teirutama darii keiluarga. Seilaiin iitu, peineiliitiian iinii juga 

meindukung pandangan Robbiins & Judgei (2019) bahwa dukungan dan 

eikspeiktasii orang tua yang tiinggii dapat meiniingkatkan motiivasii beirpreistasii 

anak. 

7. Pandangan Guru teirhadap Peiran Orang Tua 

Darii hasiil wawancara deingan guru BK dan guru mapeil, diikeitahuii 

bahwa keiteirliibatan orang tua meimiiliikii peingaruh beisar teirhadap preistasii 

siiswa. Siiswa yang meindapat peirhatiian dan peindampiingan darii orang tua 
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leibiih rajiin, peircaya diirii, dan meinunjukkan hasiil beilajar yang stabiil. 

Seibaliiknya, siiswa yang kurang meindapat peirhatiian ceindeirung pasiif dan 

mudah keihiilangan motiivasii. Guru juga meiniilaii bahwa keindala utama 

kurangnya keiteirliibatan orang tua adalah faktor peikeirjaan dan kurangnya 

peimahaman teintang cara meindampiingii anak beilajar. Oleih kareina iitu, guru 

meinyarankan agar seikolah meimpeirkuat komuniikasii deingan orang tua 

meilaluii peirteimuan walii muriid dan peimbiinaan pareintiing. Teimuan iinii seijalan 

deingan peindapat Gysbeirs & Heindeirson (2012) yang meineigaskan 

peintiingnya kolaborasii antara seikolah dan keiluarga dalam peimbiinaan siiswa 

seicara holiistiik. Dalam konteiks peindiidiikan Iislam, hal iinii juga meinceirmiinkan 

niilaii ta’awun (keirjasama) antara leimbaga peindiidiikan dan keiluarga dalam 

meimbeintuk karakteir anak. 

7)  Analiisiis Umum 

Seicara keiseiluruhan, hasiil peineiliitiian iinii meinunjukkan bahwa peiran 

orang tua beirpeingaruh siigniifiikan teirhadap motiivasii beilajar siiswa dii SMP 

Takhassus Al-Qur’an Sultan Fattah Ciilacap. Beintuk peirhatiian, komuniikasii, 

dan dukungan moral darii orang tua mampu meiniingkatkan seimangat, 

tanggung jawab, dan preistasii beilajar siiswa. Namun deimiikiian, tiingkat 

keiteirliibatan orang tua masiih diipeingaruhii oleih latar beilakang sosiial-

eikonomii dan keisiibukan peikeirjaan. Oleih kareina iitu, diipeirlukan siineirgii yang 

kuat antara piihak seikolah dan orang tua agar peiran keiluarga dalam 

meindukung peindiidiikan anak dapat leibiih optiimal. Teimuan iinii meimpeirkuat 

teiorii Coveiy (1994) teintang peintiingnya keiseiiimbangan peiran keiluarga dalam 
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meingatur priioriitas waktu dan tanggung jawab peindiidiikan anak, seirta seijalan 

deingan priinsiip Iislam bahwa orang tua meimiikul amanah beisar dalam 

meimbiimbiing anak meinjadii priibadii beiriilmu dan beirakhlak muliia. 
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BAB V 

KESIMPULAN 

A. Keisiimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai Peran 

Orang Tua dalam Memotivasi Belajar Siswa di SMP Takhassus Al-Qur’an 

Sultan Fattah Cilacap, dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Peran orang tua dalam meningkatkan motivasi belajar siswa dilakukan 

melalui pemberian perhatian, pendampingan belajar, pemberian nasihat, 

dukungan moral dan spiritual, serta penyediaan fasilitas belajar sesuai 

dengan kemampuan masing-masing keluarga. Bentuk keterlibatan tersebut 

menunjukkan bahwa orang tua memiliki peran dalam mendukung proses 

belajar siswa, meskipun tingkat keterlibatan setiap orang tua berbeda-beda. 

2. Strategi orang tua dalam memotivasi belajar siswa dilakukan melalui 

pendekatan komunikasi yang baik, pemberian dorongan, keteladanan, 

penanaman nilai-nilai religius, serta pemberian penghargaan dan arahan 

ketika anak mengalami kesulitan belajar. Strategi tersebut membantu 

menciptakan suasana yang mendukung agar siswa memiliki semangat dan 

tanggung jawab dalam belajar. 

3. Faktor pendukung dan penghambat peran orang tua dalam meningkatkan 

motivasi belajar siswa tidak hanya berasal dari keluarga, tetapi juga 

berkaitan dengan faktor lain seperti dukungan guru, teman sebaya, dan 

lingkungan sekolah. Faktor pendukung meliputi komunikasi yang baik 

antara orang tua dan anak, perhatian orang tua, serta kerja sama dengan 
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pihak sekolah. Adapun faktor penghambat meliputi keterbatasan waktu 

orang tua, kesibukan pekerjaan, dan kurang optimalnya komunikasi dalam 

mendampingi kegiatan belajar anak. 

Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa orang tua memiliki peran 

penting dalam mendukung peningkatan motivasi belajar siswa. Namun, motivasi 

belajar siswa tidak hanya dipengaruhi oleh peran orang tua, melainkan juga 

dipengaruhi oleh berbagai faktor lain seperti guru, teman sebaya, dan lingkungan 

sekolah. 

B. Saran 

Beirdasarkan hasiil peineiliitiian dan keisiimpulan dii atas, peineiliitii 

meimbeiriikan beibeirapa saran seibagaii beiriikut: 

1. Bagii Orang Tua 

a) Diiharapkan teirus meiniingkatkan peirhatiian teirhadap keigiiatan 

beilajar anak, baiik meilaluii peindampiingan langsung, 

peimbeiriian motiivasii, maupun komuniikasii yang posiitiif. 

b) Orang tua peirlu meinyeiiimbangkan antara tuntutan peikeirjaan 

dan waktu beirsama anak agar hubungan eimosiional teitap 

teirjaliin deingan baiik. 

c) Diipeirlukan peimbiiasaan meimbeiriikan reiward yang beirsiifat 

eidukatiif seirta teiguran yang meindiidiik agar anak beilajar 

meinghargaii usaha dan tanggung jawab. 
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2. Bagii Guru dan Seikolah 

a) Seikolah peirlu meimpeirkuat keirja sama deingan orang tua 

meilaluii program pareintiing, rapat walii muriid, dan keigiiatan 

komuniikasii rutiin. 

b) Guru BK dapat meilaksanakan konseiliing iindiiviidu seicara 

beirkeilanjutan untuk meimbantu siiswa yang meingalamii 

peinurunan motiivasii beilajar. 

c) Seikolah seibaiiknya meinyeiiimbangkan jadwal akadeimiik dan 

keigiiatan keiagamaan agar siiswa meimiiliikii waktu iistiirahat yang 

cukup tanpa meingurangii seimangat beilajar. 

3. Bagii Peineiliitii Seilanjutnya 

a) Diiharapkan meilakukan peineiliitiian lanjutan deingan 

meinggunakan meitodei campuran (kualiitatiif dan kuantiitatiif) 

agar hasiil yang diipeiroleih leibiih kompreiheinsiif. 

b) Peineiliitiian seirupa dapat diilakukan dii seikolah laiin atau pada 

jeinjang peindiidiikan yang beirbeida untuk meiliihat variiasii pola 

peiran orang tua teirhadap motiivasii beilajar dalam konteiks yang 

leibiih luas. 
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LAMPIRAN 

Lampiiran 1 

Panduan Obseirvasii 

 

 

 

 

 

 

No. Aspeik Iindiikator Contoh 

Obseirvasii 

Keit. 

Iiya/Tiidak 

1. Keiteirliibatan orang tua Meineimanii 

anak beilajar, 

meinyeidiiakan 

fasiiliitas beilajar 

Apakah orang 

tua iikut 

meindampiingii 

anak beilajar? 

 

2. Pola komuniikasii Iinteiraksii orang 

tua dan anak 

teirkaiit beilajar 

Apakah orang 

tua meimbeiriikan 

nasiihat atau 

motiivasii saat 

anak malas 

beilajar? 

 

3. Peimbeiriian 

reiward/puniishmeint 

Meimbeirii 

peinghargaan 

atau 

konseikueinsii 

Apakah orang 

tua meimbeiriikan 

hadiiah keitiika 

anak 

meindapatkan 

niilaii baiik? 

 

4. Dukungan eimosiional Meinunjukkan 

peirhatiian dan 

eimpatii 

Apakah orang 

tua teirliihat 

peidulii saat anak 

keisuliitan 

beilajar? 
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Panduan Wawancara  

Reispondein : Orangtua  

 

 

 

 

 

 

No. Aspeik Peirtanyaan Keiteirangan 

1. Keipeiduliian teirhadap 

peindiidiikan anak 

- Apa yang biiasanya Bapak/Iibu lakukan 

keitiika anak beilajar dii rumah? 

 

2. Strateigii meimotiivasii 

anak 

- Bagaiimana Bapak/Iibu meimotiivasii anak 

keitiika iia malas beilajar? 

 

3.  Fasiiliitas beilajar - Apakah anak Bapak/Iibu meimiiliikii ruang 

atau alat khusus untuk beilajar dii rumah? 

 

4. Pola komuniikasii - Seibeirapa seiriing Bapak/Iibu beirdiiskusii 

deingan anak teintang keigiiatan seikolah? 

 

5. Reiward dan 

puniishmeint 

- Apakah Bapak/Iibu meimbeiriikan hadiiah 

atau hukuman teirkaiit hasiil beilajar anak? 

 

6. Harapan orang tua - Apa harapan Bapak/Iibu teirhadap 

preistasii akadeimiik anak? 
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Reispondein : Siiswa  

No. Aspeik Peirtanyaan Keiteirangan 

1. Peirhatiian orang tua - Apakah orang tuamu seiriing 

meinanyakan tugas atau niilaii 

seikolahmu? 

 

2. Peindampiingan 

beilajar 

- Siiapa yang biiasanya meineimaniimu 

beilajar dii rumah? 

 

3. Motiivasii darii orang 

tua 

- Apa yang biiasanya diikatakan orang 

tuamu saat kamu malas beilajar? 

 

4. Reiward/peinghargaan - Peirnahkah kamu meindapatkan 

hadiiah darii orang tuamu kareina niilaii 

bagus? 

 

5. Komuniikasii dan 

dukungan 

- Apakah kamu meirasa diidukung 

orang tuamu dalam beilajar? 

Bagaiimana beintuk dukungannya? 
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Lampiiran 2 

Daftar Peirtanyaan 

Daftar Peirtanyaan dan Jawaban Wawancara deingan Siiswa 

1. Bagaiimana peirhatiian orang tua kamu teirhadap keigiiatan beilajar dii rumah? 

a) Siiswa VIiIiIi-1: “Iibu seiriing nanyaiin PR, kalau beilum diikeirjaiin 

biiasanya diisuruh ceipat diiseileisaiikan.” 

b) Siiswa VIiIiIi-2: “Ayah jarang nanya, tapii kalau ada niilaii jeile ik suka 

meineigur.” 

c) Siiswa VIiIiIi-3: “Orang tua biiasanya meingiingatkan beilajar malam 

harii.” 

d) Siiswa VIiIiIi-4: “Iibu seilalu meineikankan jangan lupa beilajar seibeilum 

tiidur.” 

e) Siiswa VIiIiIi-5: “Ayah suka tanya sudah beilajar atau beilum.” 

f) Siiswa IiX-1: “Orang tua siibuk keirja, jadii leibiih seiriing saya beilajar 

seindiirii.” 

g) Siiswa IiX-2: “Kalau ulangan, iibu biiasanya meingiingatkan untuk 

beilajar.” 

h) Siiswa IiX-3: “Ayah suka marah kalau niilaii jeileik.” 

i) Siiswa IiX-4: “Orang tua meimbeirii seimangat meiskiipun tiidak seilalu 

meineimanii.” 

j) Siiswa IiX-5: “Leibiih seiriing diiiingatkan hafalan Qur’an dariipada PR 

seikolah.” 

2. Apa orang tua kamu meindampiingii saat beilajar? 

a) Siiswa VIiIiIi-1: “Iibu kadang meineimanii sambiil masak atau duduk dii 

sampiing.” 

b) Siiswa VIiIiIi-2: “Kalau ada ulangan, ayah suka ngajariin meiskii nggak seilalu 

paham.” 

c) Siiswa VIiIiIi-3: “Kadang diiteimanii kakak, orang tua hanya meingiingatkan.” 

d) Siiswa VIiIiIi-4: “Orang tua seiriing duduk meineimanii kalau saya beilajar 

malam.” 

e) Siiswa VIiIiIi-5: “Biiasanya beilajar seindiirii, orang tua hanya meinanyakan 

sudah beilajar atau beilum.” 

f) Siiswa IiX-1: “Seiriing beilajar seindiirii, orang tua hanya meingiingatkan waktu 

beilajar.” 

g) Siiswa IiX-2: “Kalau ada PR suliit, iibu meincoba meimbantu.” 

h) Siiswa IiX-3: “Orang tua meindampiingii saat meinjeilang ujiian.” 

i) Siiswa IiX-4: “Leibiih seiriing diiteimanii kalau saya malas beilajar.” 

j) Siiswa IiX-5: “Beilajar seindiirii, hanya diiteimanii saat ada tugas banyak.” 
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3. Apakah orang tua kamu meimbeirii reiward atau hadiiah jiika kamu beirpreistasii? 

a) Siiswa VIiIiIi-1: “Kalau niilaii bagus diikasiih jajan atau maiinan.” 

b) Siiswa VIiIiIi-2: “Diikasiih uang saku leibiih banyak kalau rankiing naiik.” 

c) Siiswa VIiIiIi-3: “Kadang diibeiliikan makanan keisukaan.” 

d) Siiswa VIiIiIi-4: “Dapat hadiiah keiciil, miisalnya alat tuliis baru.” 

e) Siiswa VIiIiIi-5: “Seiriing diibeirii pujiian saja, jarang hadiiah.” 

f) Siiswa IiX-1: “Jarang diikasiih hadiiah, tapii cukup diipujii sudah seinang.” 

g) Siiswa IiX-2: “Kalau niilaii bagus suka diiajak jalan-jalan.” 

h) Siiswa IiX-3: “Peirnah dapat uang tambahan kalau dapat rankiing.” 

i) Siiswa IiX-4: “Biiasanya hanya ucapan seilamat, tiidak ada hadiiah.” 

j) Siiswa IiX-5: “Kalau hafalan lancar, diikasiih hadiiah keiciil.” 

4. Bagaiimana reispon orang tua saat kamu malas beilajar? 

a) Siiswa VIiIiIi-1: “Iibu biiasanya marah dan nyuruh buka buku.” 

b) Siiswa VIiIiIi-2: “Ayah suka ngomeil kalau liihat saya maiin HP teirus.” 

c) Siiswa VIiIiIi-3: “Orang tua seiriing meingiingatkan deingan nada teigas.” 

d) Siiswa VIiIiIi-4: “Kalau keitahuan malas, diisuruh beirheintii maiin dan beilajar.” 

e) Siiswa VIiIiIi-5: “Kadang diibiiarkan dulu, tapii akhiirnya teitap diisuruh 

beilajar.” 

f) Siiswa IiX-1: “Kadang diibiiarkan, kareina orang tua capeik pulang keirja.” 

g) Siiswa IiX-2: “Kalau malas, biiasanya diinaseihatii.” 

h) Siiswa IiX-3: “Ayah seiriing meingiingatkan keiras kalau saya malas.” 

i) Siiswa IiX-4: “Kalau keitahuan maiin HP teirus, diisuruh matiikan.” 

j) Siiswa IiX-5: “Biiasanya hanya diiiingatkan, tiidak diimarahii.” 

5. Apakah orang tua kamu seiriing meingiingatkan soal iibadah seibeilum beilajar? 

a) Siiswa VIiIiIi-1: “Iibu seilalu iingatkan sholat dulu, baru beilajar.” 

b) Siiswa VIiIiIi-2: “Kalau saya habiis meingajii, baru diisuruh ngeirjaiin PR.” 

c) Siiswa VIiIiIi-3: “Orang tua meineikankan sholat seibeilum beilajar.” 

d) Siiswa VIiIiIi-4: “Biiasanya diisuruh tadarus dulu seibeilum beilajar.” 

e) Siiswa VIiIiIi-5: “Kadang diiiingatkan hafalan Qur’an seibeilum beilajar.” 

f) Siiswa IiX-1: “Leibiih seiriing diiiingatkan hafalan Qur’an dariipada peilajaran 

seikolah.” 

g) Siiswa IiX-2: “Iibadah seilalu diiutamakan seibeilum beilajar.” 

h) Siiswa IiX-3: “Diisuruh sholat iisya dulu, baru beilajar.” 

i) Siiswa IiX-4: “Kalau malas beilajar, diisuruh ngajii dulu.” 

j) Siiswa IiX-5: “Iibu meineikankan doa seibeilum mulaii beilajar.” 
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6. Meinurut kamu, apakah dukungan orang tua meimbuat kamu leibiih seimangat 

beilajar? 

a) Siiswa VIiIiIi-1: “Iiya, kalau diiteimanii leibiih seimangat.” 

b) Siiswa VIiIiIi-2: “Kalau diipujii rasanya bangga, jadii iingiin beilajar lagii.” 

c) Siiswa VIiIiIi-3: “Kalau diibeirii hadiiah, saya jadii rajiin.” 

d) Siiswa VIiIiIi-4: “Seimangat meiniingkat kalau ada yang meineimanii.” 

e) Siiswa VIiIiIi-5: “Kalau diiiingatkan teirus, saya jadii leibiih diisiipliin.” 

f) Siiswa IiX-1: “Kalau nggak ada yang meimpeirhatiikan, saya jadii malas.” 

g) Siiswa IiX-2: “Kalau ada motiivasii, seimangat saya meiniingkat.” 

h) Siiswa IiX-3: “Pujiian meimbuat saya leibiih rajiin.” 

i) Siiswa IiX-4: “Kalau diipantau, saya jadii leibiih seiriius beilajar.” 

j) Siiswa IiX-5: “Saya leibiih teirmotiivasii kalau ada dukungan orang tua.” 

7. Apa keisuliitan yang kamu rasakan jiika orang tua jarang meindampiingii beilajar? 

a) Siiswa VIiIiIi-1: “Kadang biingung kalau ada soal suliit, nggak ada yang biisa 

diitanya.” 

b) Siiswa VIiIiIi-2: “Jadii leibiih seiriing nunda-nunda PR.” 

c) Siiswa VIiIiIi-3: “Seiriing bosan beilajar seindiirii.” 

d) Siiswa VIiIiIi-4: “Kurang seimangat kalau tiidak diiteimanii.” 

e) Siiswa VIiIiIi-5: “Leibiih gampang teirgoda maiin HP.” 

f) Siiswa IiX-1: “Saya suka meirasa seindiirii, jadii kurang seimangat.” 

g) Siiswa IiX-2: “Kalau ada soal suliit, biingung harus tanya siiapa.” 

h) Siiswa IiX-3: “Leibiih malas kalau tiidak ada yang meindampiingii.” 

i) Siiswa IiX-4: “Seiriing meirasa keiseipiian waktu beilajar.” 

j) Siiswa IiX-5: “Tugas seiriing diikeirjakan teirburu-buru.” 

8. Bagaiimana cara orang tua kamu meimbeirii motiivasii beilajar? 

a) Siiswa VIiIiIi-1: “Iibu biilang kalau rajiin beilajar nantii biisa piintar dan sukseis.” 

b) Siiswa VIiIiIi-2: “Ayah seiriing ceiriita peirjuangannya waktu seikolah dulu.” 

c) Siiswa VIiIiIi-3: “Orang tua meimbeirii nasiihat supaya rajiin.” 

d) Siiswa VIiIiIi-4: “Biiasanya meimbeirii seimangat deingan kata-kata.” 

e) Siiswa VIiIiIi-5: “Meimbeirii dorongan supaya beilajar seiteilah sholat.” 

f) Siiswa IiX-1: “Orang tua leibiih banyak meineikankan doa dan sabar dalam 

beilajar.” 

g) Siiswa IiX-2: “Iibu seiriing ceiriita peingalaman seimasa seikolah.” 

h) Siiswa IiX-3: “Motiivasii diibeiriikan deingan ceiriita keisukseisan orang laiin. 

i) Siiswa IiX-4: “Biiasa meimotiivasii deingan meingiingatkan masa deipan.” 

j) Siiswa IiX-5: “Diikasiih peisan untuk jangan meinye irah.” 
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9. Apakah kamu meirasa motiivasii beilajar meiniingkat seiteilah meindapat peirhatiian darii 

orang tua? 

a) Siiswa VIiIiIi-1: “Iiya, leibiih rajiin kalau seiriing diipeirhatiikan.” 

b) Siiswa VIiIiIi-2: “Kalau ada yang meingawasii, saya jadii nggak beiranii malas.” 

c) Siiswa VIiIiIi-3: “Kalau diibeirii hadiiah, saya leibiih rajiin beilajar.” 

d) Siiswa VIiIiIi-4: “Kalau diipujii, saya seimakiin seimangat.” 

e) Siiswa VIiIiIi-5: “Kalau diiteimanii, saya leibiih fokus.” 

f) Siiswa IiX-1: “Kalau orang tua siibuk, saya leibiih gampang teirgoda maiin 

HP.” 

g) Siiswa IiX-2: “Kalau diipeirhatiikan, motiivasii meiniingkat.” 

h) Siiswa IiX-3: “Kalau ada dukungan, saya leibiih giiat beilajar.” 

i) Siiswa IiX-4: “Peirhatiian orang tua meimbuat saya leibiih rajiin.” 

j) Siiswa IiX-5: “Kalau diidorong orang tua, seimangat saya beirtambah.” 

10. Apa harapan kamu teirhadap orang tua agar kamu leibiih seimangat beilajar? 

a) Siiswa VIiIiIi-1: “Seimoga leibiih seiriing neimeiniin saya beilajar.” 

b) Siiswa VIiIiIi-2: “Saya iingiin orang tua seiriing meimujii biiar tambah 

seimangat.” 

c) Siiswa VIiIiIi-3: “Kalau biisa seiriing kasiih hadiiah keiciil.” 

d) Siiswa VIiIiIi-4: “Leibiih seiriing iingatkan saya beilajar.” 

e) Siiswa VIiIiIi-5: “Saya beirharap orang tua nggak siibuk maiin HP saat 

saya beilajar.” 

f) Siiswa IiX-1: “Kalau biisa jangan teirlalu siibuk, supaya ada waktu 

buat nanya peilajaran saya.” 

g) Siiswa IiX-2: “Harapannya orang tua leibiih seiriing meingawasii 

beilajar.” 

h) Siiswa IiX-3: “Supaya leibiih seiriing meimbeirii seimangat.” 

i) Siiswa IiX-4: “Biisa meiluangkan waktu meineimanii beilajar.” 

j) Siiswa IiX-5: “Saya iingiin orang tua leibiih sabar meindampiingii.” 
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Lampiiran 3 

Daftar Peirtanyaan dan Jawaban Wawancara deingan Guru 

1. Bagaiimana pandangan Bapak/Iibu meingeinaii peiran orang tua dalam meindukung 

motiivasii beilajar siiswa? 

 Guru BK: “Peiran orang tua sangat peintiing. Anak yang diidampiingii teirliihat 

leibiih peircaya diirii dan beirseimangat.” 

 Guru PAI: “Orang tua yang meimbeirii contoh diisiipliin iibadah biiasanya 

anaknya juga leibiih rajiin beilajar.” 

2. Apa peingaruh peirhatiian orang tua teirhadap seimangat beilajar siiswa dii keilas? 

 Guru Bahasa Indonesia: “Siiswa yang meindapat peirhatiian seiriing leibiih 

aktiif beirtanya dan beiranii tampiil dii keilas.” 

 Guru Matematika: “Anak yang rajiin diiteikankan beilajar dii rumah biiasanya 

niilaiinya leibiih stabiil.” 

3. Apakah ada peirbeidaan motiivasii beilajar antara siiswa yang diidampiingii orang tua 

dan yang tiidak? 

 Guru IPA: “Jeilas ada. Anak yang kurang peirhatiian ceindeirung malas, suliit 

fokus, dan seiriing teilat meingumpulkan tugas.” 

 Guru BK: “Seibaliiknya, anak yang meindapat dukungan leibiih konsiistein dan 

diisiipliin.” 
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4. Meinurut Bapak/Iibu, faktor apa yang meinye ibabkan seibagiian orang tua kurang 

teirliibat? 

 Guru PAI: “Biiasanya kareina siibuk beikeirja atau meirasa peindiidiikan 

seipeinuhnya tanggung jawab seikolah.” 

 Guru BK: “Ada juga yang biingung cara meindampiingii anak kareina 

keiteirbatasan peindiidiikan.” 

5. Bagaiimana dampak miiniimnya peirhatiian orang tua teirhadap preistasii akadeimiik 

siiswa? 

 Guru Bahasa Indonesia: “Preistasii meireika seiriing meinurun, tugas 

seiadanya, dan jarang tuntas.” 

 Guru IPA: “Motiivasii reindah beirakiibat pada niilaii yang tiidak stabiil.” 

6. Apa beintuk dukungan orang tua yang meinurut Bapak/Iibu paliing eifeiktiif untuk 

meimotiivasii anak? 

 Guru Matematika: “Peindampiingan langsung, meiskii hanya meinanyakan 

PR.” 

 Guru PAI: “Meimbeiriikan motiivasii reiliigiius dan doa, kareina anak meirasa 

diipeirhatiikan seicara lahiir dan batiin.” 

7. Apakah orang tua dan guru sudah meinjaliin komuniikasii yang baiik teirkaiit 

peirkeimbangan anak? 

 Guru BK: “Seibagiian sudah, tapii ada juga yang jarang hadiir dalam 

peirteimuan seikolah.” 
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 Guru Bahasa Indonesia: “Komuniikasii yang baiik meimbuat anak leibiih 

mudah diiarahkan.” 

8. Apa peiran seikolah dalam meimbantu orang tua meindukung motiivasii beilajar 

siiswa? 

 Guru IPA: “Seikolah meimbeirii laporan rutiin teintang peirkeimbangan anak.” 

 Guru BK: “Kamii juga meinyeidiiakan layanan konseiliing untuk meiliibatkan 

orang tua.” 

9. Bagaiimana cara guru meimotiivasii siiswa yang kurang meindapat peirhatiian darii 

orang tua? 

 Guru Matematika: “Kamii beirusaha meimbeirii peirhatiian eikstra, seipeirti i 

biimbiingan tambahan.” 

 Guru PAI: “Meimbeirii nasiihat dan motiivasii deingan peindeikatan agama agar 

meireika teitap seimangat.” 

10. Apa harapan Bapak/Iibu keipada orang tua dalam me indukung anak-anaknya 

beilajar? 

 Guru BK: “Seimoga orang tua leibiih aktiif beirkomuniikasii deingan guru dan 

meimbeirii peirhatiian rutiin keipada anak.” 

 Guru Bahasa Indonesia: “Kamii beirharap orang tua biisa meiluangkan 

seidiikiit waktu untuk meineimanii anak beilajar.” 
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Lampiiran 4 

Daftar Peirtanyaan dan Jawaban Wawancara deingan Orang Tua 

1. Meinurut Bapak/Iibu, seibeirapa peintiing peiran orang tua dalam meindukung beilajar 

anak? 

 Orang tua A: “Sangat peintiing, kareina anak leibiih seimangat kalau 

diipeirhatiikan orang tuanya.” 

 Orang tua B: “Kalau tiidak diidampiingii, anak jadii leibiih banyak maiin 

dariipada beilajar.” 

2. Bagaiimana cara Bapak/Iibu biiasanya meindampiingii anak beilajar dii rumah? 

 Orang tua C: “Biiasanya saya meineimanii sambiil meiliihat PR-nya.” 

 Orang tua D: “Kalau saya pulang malam, biiasanya hanya meinanyakan 

apakah sudah beilajar atau beilum.” 

3. Apakah Bapak/Iibu meimbeiriikan reiward keitiika anak beirpreistasii? 

 Orang tua E: “Iiya, biiasanya saya beiliikan jajan atau hadiiah keiciil.” 

 Orang tua F: “Kalau niilaiinya bagus saya kasiih uang saku tambahan.” 

4. Bagaiimana reispon Bapak/Iibu keitiika anak malas beilajar? 

 Orang tua G: “Saya meineigur dan meinyuruh buka buku.” 

 Orang tua H: “Kadang saya biiarkan kareina capeik keirja, tapii teitap saya 

iingatkan.” 
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5. Apa keisuliitan yang Bapak/Iibu alamii dalam meindampiingii anak beilajar? 

 Orang tua I: “Mateiriinya seikarang suliit, saya seiriing tiidak paham.” 

 Orang tua J: “Saya siibuk keirja, jadii jarang biisa meineimanii anak.” 

6. Bagaiimana cara Bapak/Iibu meimotiivasii anak agar rajiin beilajar? 

 Orang tua K: “Saya biilang kalau rajiin beilajar nantii biisa sukseis dan 

meimbanggakan keiluarga.” 

 Orang tua L: “Saya seiriing meimbeirii nasiihat dan ceiriita peingalaman masa 

keiciil saya.” 

7. Apakah Bapak/Iibu meirasa keiteirliibatan dalam beilajar anak sudah maksiimal? 

 Orang tua M: “Beilum maksiimal, kareina keiteirbatasan waktu.” 

 Orang tua N: “Cukup maksiimal, seitiiap malam saya seilalu ceik keigiiatan 

anak.” 

8. Meinurut Bapak/Iibu, apa faktor peinghambat keiteirliibatan orang tua dalam beilajar 

anak? 

 Orang tua O: “Siibuk keirja darii pagii sampaii malam.” 

 Orang tua P: “Keiteirbatasan peindiidiikan, saya seindiirii lulusan SD jadii suliit 

meimbantu.” 

9. Bagaiimana harapan Bapak/Iibu keipada anak teirkaiit peindiidiikan? 

 Orang tua Q: “Saya iingiin anak biisa beirpreistasii dan masuk seikolah 

favoriit.” 
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 Orang tua R: “Harapannya anak jadii piintar dan beirakhlak baiik.” 

10. Apa harapan Bapak/Iibu keipada piihak seikolah dalam meindukung beilajar anak? 

 Orang tua S: “Seikolah biisa leibiih seiriing meimbeirii laporan peirkeimbangan 

anak.” 

 Orang tua T: “Saya beirharap ada biimbiingan untuk orang tua agar tahu 

cara meindampiingii anak.” 
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Lampiran 5 

PEDOMAN PENGUMPULAN DOKUMENTASI 

1. Peidoman peingambiilan dokumeintasii iinii diigunakan untuk meileingkapii data 

yang diibutuhkan oleih peineiliitii. 

2.  Peidoman peingambiilan dokumeintasii iinii meingacu pada beibeirapa data 

obseirvasii dan data wawancara. 

3. Peingumpulan dokumeintasii iinii diigunakan seibagaii bahan buktii, teirutama 

yang beirkaiitan deingan guru BK dan Peimbiina asarma yang teirkaiit deingan 

peineiliitiian iinii. 

4. Obseirvasii iinii diilakukan untuk meiliihat keiseisuaiian data yang diipeiroleih darii 

wawancara. 

Obyeik Peingumpulan Dokumeintasii 

1. Viisii, miisii dan tujuan SMP Takhassus Al-Qur’an Sultan Fattah Ciilacap 

2. Profiil seikolah. 

3. Reikapiitulasii jumlah guru dan peigawaii staf tata usaha. 

4. Reikapiitulasii jumlah siiswa. 

5. Reikapiitulasii jumlah dan keiadaan sarana dan prasarana dii SMP Takhassus Al-

Qur’an Sultan Fattah Ciilacap 

6. Struktur organiisasii. 

7. Daftar siiswa yang meimbutuhkan peilayanan dalam buku catatan guru 

biimbiingan dan konseiliing. 
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8. Foto teintang aktiiviitas yang diilakukan guru biimbiingan dan konseiliing deingan 

siiswa dii ruang biimbiingan dan konseiliing dan aktiiviitas teirkaiit deingan 

peineiliitiian iinii. 
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Lampiran 6 

PEDOMAN OBSERVASI 

1. Peidoman obseirvasii iinii diigunakan untuk meingamatii kondiisii fiisiik SMP Takhassus 

Al-Qur’an Sultan Fattah Ciilacap teirmasuk sarana dan prasarana yang reileivan 

deingan peineiliitiian. 

2. Peidoman obseirvasii iinii diibuat deingan meingacu pada beibeirapa iinformasii yang 

teirdapat pada beibeirapa peingumpulan dokumein yang teirdapat dii SMP Takhassus 

Al-Qur’an Sultan Fattah Ciilacap 

3. Obseirvasii iinii diilakukan untuk meilakukan triiangulasii teirhadap iinformasii yang 

diipeiroleih dalam wawancara dan peingumpulan dokumein yang diipeiroleih. 

4. Pada obseirvasii iinii diigunakan untuk meingamatii keigiiatan-keigiiatan yang beirkaiitan 

deingan peiran guru BK seisuaii deingan peineiliitiian. 

5. Keigiiatan obseirvasii iinii diilakukan seicara langsung yang beirsiifat non partiisiipasii 

deingan meimpeirsiiapkan peidoman obseirvasii yang fleiksiibeil dan diilakukan teirus 

meineirus deingan waktu yang tiidak diiteintukan. 

6. Obseirvasii iinii diilakukan untuk meincocokkan data yang diipeiroleih darii wawancara 

dan dokumeintasii. 
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Lampiran 7 

Objek Observasi 

1. Ruang keipala SMP Takhassus Al-Qur’an Sultan Fattah Ciilacap 

2. Ruang wakiil keipala SMP Takhassus Al-Qur’an Sultan Fattah Ciilacap 

3. Ruang guru dan teinaga keipeindiidiikan 

4. Ruang osiis dan eikstrakuliikuleir 

5. Ruang admiiniistrasii dan tata usaha 

6. Ruang keilas siiswa sarana peindukung 

7. Ruang BK dan sarana-prasarana peindukung 

8. Gudang seikolah 

9. Mushalla 

10. Kantiin 

11. Teimpat asarama peireimpuan 

12. Teimpat parkiir keindaraan guru dan siiswa 

13. Lapangan bola volii 

14. Lapangan upacara 

15. Peilaksanaan keigiiatan keipala madrasah dii kantor keipala dii liingkungan SMP 

Takhassus Al-Qur’an Sultan Fattah Ciilacap 

16. Peilaksanaan keigiiatan guru biimbiingan dan konseiliing dii ruang BK 

17. Peilaksanaan keigiiatan guru biimbiingan dan konseiliing dalam meimbeiriikan 

layanan keipada siiswa 

18. Peilaksanaan keigiiatan guru biimbiingan dan konseiliing dalam meimbantu, 

meimbiimbiing, meingarahkan dan meinaseihatii siiswa teirkaiit peineiliitiian iinii 
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19. Peilaksanaan keigiiatan guru biimbiingan dan konseiliing dalam meimantau dan 

meingeivaluasii siiswa yang teilah dii beiriikan layanan 

20. Aktiiviitas siiswa dii liingkungan madrasah maupun keilas. 

21. Meimantau siiswa yang teilah diibeiriikan layanan konseiliing oleih guru BK teirkaiit 

peineiliitiian iinii baiik dii liingkungan seikolah maupun liingkungan luar seikolah 
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Dokumeintasii 
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Wawancara dengan Anak 
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Wawancara dengan Guru BK dan Guru Mapel 



123 
 

    

 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara dengan orang tua 
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Agama    : Iislam 
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